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A B S T R A K 
 
NAMA : MAINTAN SIMAMORA 
NIM : 07 310 0015 
JUDUL : HUBUNGAN STRATEGI GURU DALAM PROSES BELAJAR  

MENGAJAR DENGAN MINAT BELAJAR PAI SISWA DI SMP 
NEGERI 1 PADANGBOLAK KABUPATEN PADANGLAWAS 
UTARA 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah: bagaimanakah strategi guru PAI 
dalam proses belajar mengajar di SMP Negeri 1 Padangbolak Kabupaten Padanglawas 
Utara, bagaimanakah minat belajar PAI siswa di SMP Negeri 1 Padangbolak Kabupaten 
Padanglawas Utara, apakah ada hubungan yang signifikan strategi guru dalam proses 
belajar mengajar dengan minat belajar PAI siswa di SMP Negeri 1 Padangbolak 
Kabupaten Padanglawas Utara. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
gambaran strategi guru PAI SMP Negeri 1 Padangbolak Kabupaten Padanglawas Utara, 
gambaran minat belajar PAI  Siswa di SMP Negeri 1 Padanglawas Utara dan hubungan 
yang signifikan strategi guru dalam proses belajar mengajar dengan minat belajar PAI 
siswa di SMP Negeri Padang Bolak Kabupaten Padanglawas Utara.                                                                              

Dilihat dari pendekatan analisa data penelitian ini termasuk kepada penelitian 
kuantitatif. Jumlah populasi dalam penelitian sebesar 410 siswa dan sampel penelitian 
diambil 10%  berjumlah 41 siswa. Sampel dalam penelitian ini termasuk proportional 
random sampling. Untuk memperoleh data penelitian ini menggunakan alat 
pengumpulan data angket dan observasi. Untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini 
dengan menggunakan analisa korelasi product moment. 

Hasil penelitian diperoleh strategi guru dalam proses belajar mengajar di SMP 
Negeri 1 Padangbolak berdasarkan perhitungan hasil skor yang diperoleh, secara umum 
menggambarkan kategori cukup, yaitu mencapai tingkat 67.91 % dari skor ideal. Dari 
klasifikasi tingkat pencapaian skor ditentukan rentang antara 51-75 % itu termasuk 
kategori cukup. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa strategi guru dalam proses 
belajar mengajar di SMP Negeri 1 Padangbolak termasuk kategori cukup. Minat Belajar 
siswa PAI di SMP Negeri 1 Padangbolak berdasarkan perhitugan skor data yang 
diperoleh, secara umum menggambarkan kategori cukup, yaitu mencapai tingkat 70.19 
% dari skor ideal. Dari klasifikasi tingkat pencapaian skor ditentukan rentang 51-75% itu 
termasuk kategori cukup. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa minat belajar PAI 
siswa di SMP Negeri 1 Padangbolak termasuk kategori cukup. 

 Hubungan strategi guru dalam proses belajar mengajar dengan minat belajar PAI 
siswa di SMP Negeri 1 Padangbolak Kabupaten Padanglawas Utara memiliki hubungan 
yang lemah atau rendah. Dengan diperoleh “r hitung” sebesar, 0.4903 dan ditemukan nilai 
r tabel (rt) sebesar 0.308, dengan demikian nilai rhitung >rtabel untuk tingkat kepercayaan 5 
%. Selanjutnya dilakukan uji t  hipotesis, α = 0.05 dan n-2 = 39 dengan uji satu pihak; 
ditemukan t hitung = 3. 5129 dan ttabel = 1.684, maka dapat disimpulkan bahwa t hitung >dari 
ttabel, maka tolak Ho artinya signifikan. Dengan demikian, hipotesis diterima, yang 
berbunyi “ terdapat hubungan yang signifikan antara strategi guru dalam proses belajar 
mengajar dengan minat belajar PAI siswa di SMP Negeri 1 Padangbolak Kabupaten 
Padanglawas Utara. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 
 
A. Latar Belakang Masalah  

Mengajar merupakan suatu kegiatan yang konflit dalam rangka mencapai 

tujuan pendidikan. Guru  merupakan salah satu komponen yang sangat penting 

dalam proses belajar mengajar, maka seorang guru harus mempunyai berbagai 

macam strategi dalam melaksanakan proses pembelajaran tersebut. Dapat 

diketahui bahwa strategi pembelajaran merupakan rencana tindakan (rangkaian 

kegiatan) termasuk penggunaan metode dan pemanfaatan media pembelajaran. 

Yang disusun untuk mencapai tujuan tertentu.  

Menurut Saiful Bahri Djamarah secara umum “strategi mempunyai 

pengertian suatu garis-garis besar haluan untuk bertindak dalam usaha mencapai 

sasaran yang telah ditentukan”.1 

Strategi guru mempunyai peran penting dalam meningkatkan minat 

belajar siswa. Apabila menggunakan strategi yang tepat dalam kegiatan belajar 

mengajar, maka siswa akan tertarik dan aktif mengikuti kegiatan belajar mengajar 

yang dilaksanakannya. Apabila siswa aktif dalam kegiatan belajar mengajar tentu  

akan lebih mudah menguasai materi pelajaran, sehingga minat belajar siswa akan 

lebih baik. Sebaliknya, jika strategi guru dalam menyampaikan materi pelajaran 

tidak tepat dan kurang menarik, maka akan kurang aktif dalam kegiatan belajar 
                                                             

1Saiful Bahri Djamarah.  Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2006) hlm. 5. 
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mengajar  sehingga sulit memahami dan menguasai materi pelajaran, akibatnya 

minat siswa dalam belajar yang diperolehnya rendah.  

Dalam pelaksanaan pengajaran seorang guru dituntut untuk memiliki dan 

menguasai berbagai strategi yang akan digunakannya, serta mampu 

mengoperasionalkannya secara baik, sehingga lebih efektif dan efesien dalam 

mencapai tujuan, karena strategi merupakan salah satu faktor penunjang dalam 

pelaksanaan kegiatan belajar mengajar dan berfungsi sebagai alat untuk 

meningkatkan minat siswa dalam belajar. Strategi belajar mengajar juga 

merupakan salah satu hal yang harus diperhatikan dalam proses belajar mengajar, 

hal ini dimaksudkan agar siswa-siswi dapat lebih mudah menguasai meteri 

pelajaran yang diharapkan. 

Dalam dunia pendidikan, seorang siswa harus mempunyai minat belajar 

yang tinggi, dan dapat  diupayakan untuk mencapai hasil yang lebih baik, karena 

pada dasarnya minat merupakan suatu keinginan, keterkaitan, serta 

kecenderungan hati untuk memberikan perhatian terhadap sesuatu. 

Pada prinsipnya belajar itu adalah perubahan, dan perubahan yang terjadi 

dalam diri individu banyak sekali, baik sifatnya, maupun jenisnya, tetapi sudah  

tentu tidak setiap perubahan yang terjadi pada individu itu merupakan perubahan 

dalam belajar. Perubahan dalam keseluruhan itu secara integral, tidak hanya satu 

aspek saja, perubahan itu secara disadari bersifat positif dan terarah. Seseorang 

yang belajar akan mengalami atau menyadari perubahan, atau sekurang-

kurangnya ia merasakan  perubahan itu pada dirinya sendiri bertambah ilmu 
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pengetahuan, kecakapan belajar diperlukan keaktifan siswa terutama minat belajar 

siswa, minat siswa terhadap proses pembelajaran tidak terlepas dari cara 

kecakapan guru dalam memberi motivasi, dan keahlian guru sebagai organisator 

kelas untuk dapat menciptakan suasana belajar yang bergairah.  

Dalam menerapkan srategi mengajar yang tepat tentu harus 

memperhatikan materi yang akan diajarkan, situasi dalam kelas, sarana dan 

prasarana yang ada dan sebagainya. Sehingga minat belajar  siswa semakin 

meningkat sebagaimana yang diharapkan dalam mencapai tujuan yang telah 

ditentukan oleh guru. 

Namun, jika dilihat dari realitanya, strategi pembelajaran yang dimiliki 

guru dalam proses mengajar ini masih rendah, ini disebabkan guru sering 

menggunakan metode ceramah, yang mengakibatkan siswa bosan belajar 

Pendidikan Agama Islam (PAI) tersebut. Sehingga minat siswa dalam 

menghadapi pelajaran, apalagi bidang studi Pendidikan Agama Islam (PAI) 

kurang termotivasi untuk mengikuti pelajaran tersebut. 

Yang menjadi permasalahan adalah setiap pelajaran dimulai atau sedang 

berlangsung sebagian siswa banyak yang bertingkah tanpa memikirkan perasaan 

guru, bahkan pada saat guru menerangkan, sebagian mereka tidak memperdulikan 

pentingnya belajar Pendidikan Agama Islam (PAI). Seharusnya pembelajaran 

yang dijelaskan oleh guru sangat berperan penting terhadap keberhasilan siswa, 

bahkan berhasilnya siswa karena berhasilnya guru menggunakan strategi dalam 

proses belajar mengajar. 
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Sesuai dengan studi pendahuluan yang dilakukan di SMP Negeri 1 

Padangbolak Kabupaten Padang Lawas Utara penulis menemukan bahwa : guru 

cenderung kurang memahami strategi dalam proses belajar mengajar sehingga 

siswa kurang berminat dalam pembelajaran tersebut, kurangnya pemahaman guru 

terhadap strategi yang diberikan kepada siswa ketika proses belajar mengajar 

berlangsung sehingga murid kurang berminat bahkan merasa bosan mengikuti 

pelajaran, kurangnya penguasaan guru terhadap strategi belajar mengajar, dan 

tidak mendapatkan strategi yang relevan, sehingga tidak meningkatkan minat 

belajar siswa, kurangnya kemampuan guru menggunakan strategi dalam proses 

belajar mengajar khususnya pelajaran bidang studi Pendidikan Agama Islam 

(PAI). Kurangnya guru memahami bahwa penggunaan strategi sangat 

berhubungan dengan minat belajar siswa dan guru cenderung kurang berusaha 

untuk membangkitkan minat dan motivasi belajar siswa.   

Dengan demikian, masalah strategi guru dalam proses belajar ini 

merupakan hal yang penting dan relevan  untuk diangkat dalam suatu penelitian. 

Dari masalah di atas, penulis merasa tertarik untuk meneliti lebih lanjut pada 

suatu penelitian berbentuk skripsi dengan judul “Hubungan Strategi Guru 

Dalam Proses Belajar Mengajar Dengan Minat Belajar PAI Siswa di SMP 

Negeri 1 Padangbolak Kabupaten Padang Lawas Utara” 

B. Identifikasi Masalah 
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Sesuai dengan latar belakang di atas, dikemukakan bahwa banyak faktor 

yang mempengaruhi minat belajar PAI siswa di antaranya; dorongan dari dalam 

diri individu, motif sosial, dan faktor emosional. Sedangkan dari faktor 

pendidiknya yang tidak mencantumkan; strategi guru dalam proses belajar 

mengajar kemampuan guru dalam mengelola kelas, keterampilan memberikan 

penguatan, keterampilan bertanya, keterampilan membuka dan menutup 

pelajaran, dan lain-lain. 

C. Pembatasan Masalah 

Dari identifikasi masalah di atas, maka dapat diketahui banyak faktor yang 

dapat mempengaruhi minat belajar siswa dalam proses pembelajaran PAI, namun 

penulis hanya membahas strategi guru dalam proses belajar mengajar  ini didasari 

karena keterbasan waktu dan biaya. 

D. Perumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimanakah strategi guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam proses 

belajar mengajar di SMP Negeri 1 Padangbolak Kabupaten Padang Lawas 

Utara ? 

2. Bagaimanakah minat belajar Pendidikan Agama Islam (PAI) siswa di SMP 

Negeri 1 Padangbolak Kabupaten Padang Lawas Utara ? 
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3. Apakah ada hubungan yang signifikan strategi guru dalam proses belajar 

mengajar dengan minat belajar Pendidikan Agama Islam (PAI) siswa di SMP 

Negeri 1 Padangbolak Kabupaten Padang Lawas Utara ? 

E. Tujuan Penelitian   

Adapun tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui : 

1. Gambaran strategi guru pendidikan Agama Islam (PAI) SMP Negeri 1 

Padangbolak Kabupaten Padang Lawas Utara.  

2. Gambaran minat belajar Pendidikan Agama Islam (PAI)     Siswa di SMP 

Negeri 1 Padang Lawas Utara. 

3. Hubungan yang signifikan strategi guru dalam proses belajar mengajar dengan 

minat belajar Pendidikan Agama Islam (PAI) siswa di SMP Negeri Padang 

Bolak Kabupaten Padang Lawas Utara.                                                                               

F. Manfaat Penelitian 

1. Sebagai masukan bagi kepala sekolah  di SMP Negeri 1 Padangbolak 

Kabupaten Padang Lawas Utara. 

2. Sebagai masukan bagi tenaga pengajar khususnya guru Pendidikan Agama 

Islam (PAI). 

3. Sebagai persyaratan bagi penulis dalam mencapai gelar Sarjana S-1 di 

Fakultas Tarbiyah Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) 

Padangsidimpuan. 
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4. Sebagai masukan bagi peneliti lain yang membahas masalah yang sama, 

dilokasi yang berbeda.  

G. Definisi Operasional 

Untuk membatasi pengertian judul dalam penelitian dan menghindari 

terjadinya kesalahpahaman, maka di pandang perlu untuk membatasi apa 

sebenarnya yang di maksud peneliti dalam judul skripsi tersebut. 

1. Strategi Guru dalam Proses Belajar Mengajar Pendidikan Agama Islam (PAI)  

Menurut Kemp dalam bukun Wina Sanjaya yang berjudul Strategi 

Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan mendefinisikan bahwa 

strategi adalah “suatu kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan guru dan 

siswa agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan efesien”.2 

Dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud strategi adalah  sebagai suatu garis 

besar haluan dalam bertindak untuk mencapai sasaran yang telah ditentukan. 

Syaiful Bahri Djamarah mendefinisikan “guru adalah  semua orang 

yang berwenang dan bertanggungjawab terhadap pendidikan murid-murid, 

baik secara individual ataupun klasikal, baik di sekolah maupun diluar 

sekolah”.3 Dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud guru adalah tenaga 

pendidik yang memberikan sejumlah ilmu pengetahuan kepada anak didik 

disekolah. 

                                                             
2Wina Sanjaya. Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta: 

Kencana, 2010), hlm. 126. 
3Syaiful Bahri Djamarah. Guru dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta: PT 

Rineka Cipta, 2005), hlm. 32. 
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Dalyono mendefinisikan bahwa “belajar adalah usaha untuk 

menyesuaikan diri terhadap kondisi-kondisi atau situasi-situasi di sekitar 

kita”.4 Dapat disimpulkan bahwa belajar adalah sebagai pola umum kegiatan 

guru-murid dalam perwujudan kegiatan belajar mengajar untuk mencapai 

tujuan yang telah digariskan. 

Proses belajar mengajar adalah mengorganisasikan tujuan, bahan, 

metode dan alat serta penilaian, sehingga satu sama laing saling berhubungan 

dan saling berpengaruh. Serta menumbuhkan kegiatan belajar pada peserta 

didik. 

PAI adalah upaya sadar yang terencana dalam menyiapkan peserta 

didik untuk mengenal, memahami, menghayati, mengimani, bertaqwa dan 

berakhlak mulia.  

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan, yang dimaksud 

dengan strategi guru dalam proses belajar mengajar PAI dalam penelitian ini 

adalah cara atau metode yang tepat, yang dilakukan guru yang dapat 

mempermudah dalam proses pembelajaran PAI. 

 

 

2. Minat Belajar Siswa 

Slameto mendefinisikan bahwa “minat adalah keinginan, rasa suka, 

rasa keterkaitan pada suatu hal yang mendorong hati untuk melakukan 
                                                             

4M. Dalyono. Psikologi Pendidikan, ( Jakarta: Rineka Cipta, 2009) hlm. 208. 
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sesuatu”.5 Dapat disimpulkan bahwa minat adalah rasa lebih suka dan rasa 

keterkaitan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. 

Dja’far Siddik menjelaskan bahwa “siswa adalah peserta didik yakni 

pribadi yang hidup, dan pendidikan mesti ditunjukkan untuk merangsang dan 

membimbing pengembangan diri mereka”.6 Dapat disimpulkan bahwa siswa 

adalah orang yang menerima ilmu pengetahuan dari gurunya.  

Dengan demikian, yang dimaksud dengan minat belajar siswa dalam 

penelitian ini adalah rasa lebih suka dan rasa keterkaitan pada suatu hal atau 

aktivitas tanpa ada yang menyuruh. 

 

 

                                                             
5Slameto. Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), 

hlm. 180. 
6Dja’far Siddik. Konsep Dasar Ilmu Pendidikan Islam, (Bandung: Citapustaka Media, 2006), 

hlm. 85. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

1. Strategi Guru Dalam Belajar Mengajar 

a. Pengertian Strategi Guru 

Strategi guru adalah cara atau metode guru dalam  proses belajar 

mengajar yang bertujuan untuk memudahkan siswa ketika mengikuti 

pelajaran. Dengan kata lain, strategi guru adalah suatu rancangan untuk 

bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang telah ditentukan. Pengertian 

ini, didukung oleh beberapa pendapat para ahli sebagai berikut:         

Menurut Nana Sudjana dalam bukunya Ahmad Sabri yang berjudul 

Strategi Belajar Mengajar Micro Teaching, strategi adalah sebagai daya 

upaya guru dalam menciptakan suatu sistem lingkungan yang memungkinkan 

terjadinya proses belajar mengajar, agar tujuan pembelajaran yang telah 

dirumuskan dapat tercapai dan berhasil. Guru dituntut memiliki kemampuan 

mengatur secara umum komponen-komponen pembelajaran sedemikian rupa, 

sehingga terjadi keterkaitan fungsi antar komponen pembelajaran dimaksud. 

Strategi berarti pilihan pola kegiatan belajar mengajar yang diambil untuk 

mencapai tujuan secara efektif. Untuk melaksanakan tugas secara profesional, 

strategi belajar yang sesuai dengan tujuan belajar yang telah dirumuskan.1 

                                                             
1Ahmad Sabri. Strategi Belajar Mengajar Micro Teaching, (Jakarta: Quantum Teaching, 

2005), hlm. 25.  
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Menurut Mansyur dalam bukunya Pupuh Fathurrahman dan M. Sobry 

Sutikno Strategi Belajar Mengajar Melalui Penanaman Konsep Umum dan 

Konsep Islam, strategi mengajar pada dasarnya adalah “tindakan nyata dari 

guru atau merupakan praktek guru melaksanakan pengajaran melalui cara 

tertentu yang dinilai lebih efektif dan efesien”.2  

Dengan demikian, strategi guru dalam proses belajar  mengajar 

adalah politik atau taktik yang digunakan guru dalam proses pembelajaran di 

kelas. Politik atau taktik tersebut harus mencerminkan langkah-langkah yang 

sistematik, artinya bahwa setiap komponen pembelajaran harus saling 

berkaitan satu sama lain dan sistematik yang mengandung pengertian bahwa 

langkah-langkah yang dilakukan guru dalam proses pembelajaran itu tersusun 

secara rapi dan logis sehingga tujuan yang ditetapkan tercapai.3 

Newman dan Logan, dalam bukunya Syaiful Bahri Djamarah yang 

berjudul Strategi Belajar Mengajar, mendefinisikan ada empat strategi dasar 

dalam belajar mengajar yang meliputi hal-hal berikut: 4 

1) Mengidentifikasikan serta menetapkan spesifikasi dan kualifikasi 

perubahan tingkah laku dan kepribadian peserta didik sesuai dengan 

tujuan yang diharapkan. 

2) Memilih sistem pendekatan belajar mengajar berdasarkan aspirasi dan 

pandangan dan pandangan hidup masyarakat. 

                                                             
2Pupuh Fathurrahman dan M. Sobry Sutikno. Strategi Belajar Mengajar  Melalui 

Penanaman Konsep Umum dan Konsep Islam, (Bandung: Refika Aditama, 2009), hlm. 3. 
3Ibid., hlm. 4. 
4Syaiful Bahri Djamarah. Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 1995), hlm. 5.  
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3) Memilih dan menetapkan prosedur, metode, dan teknik pembelajaran 

yang dianggap paling tepat dan efektif sehingga dapat dijadikan pegangan 

dalam kegiatan pembelajaran. 

4) Menetapkan norma-norma dan batas minimal keberhasilan sehingga dapat 

dijadikan pedoman oleh guru dalam melakukan evaluasi hasil kegiatan 

pembelajaran. 

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa ada empat 

masalah pokok yang sangat penting yang dapat dan harus dijadikan pedoman 

dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar agar berhasil sesuai dengan 

yang diharapkan. 

Pertama, spesifikasi dan kualifikasi perubahan tingkah laku yang 

bagaimana diinginkan sebagai hasil belajar mengajar yang dilakukan itu. 

Disini terlihat apa yang dijadikan sebagai sasaran dari kegiatan belajar 

mengajar. Sasaran yang dituju harus jelas dan terarah. Oleh karena itu, tujuan 

pengajaran yang dirumuskan harus jelas dan konkret, sehingga mudah 

dipahami oleh anak didik. Bila tidak, maka kegitan belajar mengajar tidak 

punya arah dan tujuan yang pasti. 

Kedua, memilih cara pendekatan belajar mengajar yang dianggap 

paling tepat dan efektif untuk mencapai sasaran. Bagaimana cara guru 

memandang suatu persoalan, konsep, pengertian dan teori apa yang guru 

gunakan dalam memecahkan suatu kasus, akan mempengaruhi hasilnya. 
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Ketiga, memilih dan menetapkan prosedur, metode, dan teknik belajar 

mengajar yang dianggap paling tepat dan efektif. Metode atau teknik 

penyajian untuk memotivasi anak agar mampu menerapkan pengetahuan dan 

pengalamannya untuk memecahkan masalah, berbeda dengan cara atau 

metode supaya anak didik terdorong dan mampu berpikir bebas dan cukup 

keberanian untuk mengemukaan pendapatnya sendiri. 

Keempat, menerapkan norma-norma atau kriteria keberhasilan 

sehingga guru mempunyai pegangan yang dapat dijadikan ukuran untuk 

menilai sejauh mana keberhasilan tugas-tugas yang telah dilakukannya. Suatu 

program baru bisa diketahui keberhasilannya, setelah dilakukan evaluasi. 

Sistem penilaian dalam kegiatan belajar mengajar merupakan salah satu 

strategi yang tidak bisa dipisahkan dengan strategi dasar yang lain.5 

Menurut J. R David dalam bukunya Wina Sanjaya yang berjudul 

Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, strategi dapat 

diartikan sebagai perencanaan yang berisi tentang rangkaian kegiatan yang 

didesain untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.6 

Sedangkan menurut Dick and Carey dalam bukunya H. Yatim Rianto 

yang berjudul Paradikma Baru Pembelajaran menjelaskan menjelaskan 

strategi pembelajaran adalah semua komponen materi/ paket pengajaran dan 

                                                             
5Ibid., hlm. 6-9.  
6Wina Sanjaya. Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta: 

Kencana, 2010), hlm. 126. 
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prosedur yang digunakan untuk membantu siswa dalam mencapai tujuan 

pengajaran.7 

Dari beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa strategi guru 

dalam belajar mengajar adalah sebagai pola umum kegiatan guru-murid 

dalam perwujudan kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan yang 

telah digariskan. Atau dengan kata lain, strategi guru dalam belajar mengajar 

merupakan sejumlah langkah yang direkayasa sedemikian rupa untuk 

mencapai tujuan tertentu. 

b. Pelaksanaan Strategi Belajar Mengajar 

Tahap-tahap pengolahan proses belajar mengajar dapat diperinci 

sebagai berikut : 

1) Perencanaan Meliputi; 

a) Menetapkan apa yang mau dilakukan kapan dan bagaimana cara 

melakukannya. 

b) Membatasi sasaran dan menetapkan pelaksanaann kerja untuk 

mencapai hasil yang maksimal melalui proposal penentuan target. 

c) Mengembangkan alternatif-alternatif. 

d) Mengumpulkan dan menganalisis informasi. 

e) Mempersiapkan dan mengkomunikasikan rencana-rencana dari 

keputusan-keputusan. 

2) Pengorganisasian 

                                                             
7H. Yatim Rianto. Paradikma Baru Pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 2009) hlm. 132. 
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a) Menyediakan fasilitas, perlengkapan, dan tenaga kerja yang 

diperlukan untuk penyusunan kerangka yang efisien dalam 

melaksanakan rencana-rencana melalui suatu proses penetapan kerja 

yang diperlukan untuk menyelesaikannya. 

b) Pengelompokan komponen kerja ke dalam struktur organisasi secara  

teratur. 

c) Membentuk struktur wewenang dan mekanisme koordinasi. 

d) Merumuskan dan menetapkan metode dan prosedur. 

e) Memilih, mengadakan pelatihan dari pendidikan tenaga kerja serta 

mencari sumber-sumber lain yang diperlukan. 

3) Pengarahan 

a) Menyusun kerangka waktu dan biaya secara terperinci. 

b) Menampilkan kepemimpinan dalam melaksanakan rencana dan 

pengambilan keputusan. 

c) Megeluarkan intruksi-intruksi yang spesifik. 

d) Membimbing, memotivasi dan melakukan supervisi. 

4) Pengawasan  

a) Mengevaluasi pelaksanaan kegiatan dibandingkan dengan rencana. 

b) Melaporkan penyimpanan untuk tindakan koreksi dan merumuskan  

tindakan koreksi menyusun standar-standar dan saran-saran.  

c) Menilai pekerjaan dan melakukan tindakan koreksi terhadap 

penyimpangan-penyimpangan. 
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Pelaksanaan proses belajar mengajar adalah suatu aspek nilai dari 

lingkungan sekolah yang terorganisasi. Lingkungan belajar yang baik adalah 

lingkungan yang menantang dan merangsang para siswa untuk belajar, 

memberikan rasa aman dan kepuasan serta mencapai tujuan yang diharapkan. 

Salah satu factor yang mendukung kondisi belajar di dalam suatu kelas adalah 

Job Description proses belajar yang dilakukan oleh kelompok-kelompok 

siswa. Sehubungan dengan hal ini, Job Description guru dalam pelaksanaan 

proses belajar mengajar adalah : 

1) Perencanaan intruksional, yaitu alat atau media untuk mengarahkan 

kegiatan-kegiatan organisasi belajar.  

2) Organisasi belajar yang merupakan usaha menciptakan wadah dan 

fasilitas atau lingkungan yang sesuai dengan kebutuhan yang 

mengandung kemungkinan terciptanya proses belajar mengajar. 

3) Menggerakkan anak didik yang merupakan usaha memancing, 

membangkitkan, dan mengarahkan motivasi belajar siswa. 

4) Supervisi dan pengawasan, yakni usaha mengawasi, menunjang, 

membantu, menugaskan, dan mengarahkan kegiatan belajar mengajar 

sesuai dengan pencernaan instruksional yang telah didesain sebelumnya. 

5) Penelitian yang lebih bersifat assesment  yang mengandung pengertian 

yang membandingkan dengan pengukuran atau evaluasi pendidikan.8  

                                                             
8Abu Ahmadi dan Joko Prasetya. Strategi Belajar Mengajar, (Bandung: Pustaka Setia, 

2005), hlm. 32-34.  
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Berbagai usaha untuk menganalisis proses pengolahan belajar 

mengajar ke dalam unsur-unsur komponennya. Adapun komponen-komponen 

tersebut meliputi: 

1) Merencanakan yakni mempelajari masa mendatang dan menyusun 

rencana kerja. 

2) Mengorganisasikan, yakni membuat organisasi usaha manajer, tenaga 

kerja dan bahan. 

3) Mengkordinasikan, yaitu menyatukan dan mengkorelasikan semua 

kegiatan. 

4) Mengawasi dan memeriksa agar segala sesuatu dikerjakan sesuai dengan 

peraturan yang digariskan dan instruksi-instruksi yang diberikan.9 

Sedangkan untuk meningkatkan hasil belajar dalam bentuk pengaruh 

instruksional dan untuk mengarahkan pengaruh pengiring terhadap hal-hal 

yang positif serta bagaimana proses belajar itu dikelola dan dilaksanakan 

disekolah.  

Ada dua jenis belajar yang perlu dibedakan, yakni belajar konsep dan 

belajar proses. Belajar konsep lebih menekankan hasil belajar kepada 

pemahaman fakta dan prinsip, banyak tergantung pada apa yang diajarkan 

guru, yaitu bahan atau isi pelajaran, yang lebih kognitif. Sedangkan belajar 

proses atau keterampilan proses lebih menekankan pada masalah bagaimana 

bahan pelajaran itu diajarkan dan dipelajari. 

                                                             
9Ibid., hlm. 34.  
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Dalam kegiatan belajar mengajar terdapat dua hal yang ikut 

menentukan keberhasilannya, yakni pengaturan proses belajar mengajar dan 

pengajaran itu sendiri, yang keduanya mempunyai saling ketergantungan. 

Kemampuan mengatur  proses belajar mengajar yang baik akan menciptakan 

situasi yang memungkinkan anak belajar sehingga mencapai tinta awal 

keberhasilan pengajaran. Untuk menciptakan suasana yang menimbulkan 

gairah belajar dan meningkatkan prestasi belajar siswa, mereka membutuhkan 

pengorganisasian proses belajar mengajar yang baik. Proses belajar mengajar 

merupakan suatu yang relevan dalam  kegiatan guru untuk menumbuhkan 

dan mempertahankan organisasi proses belajar mengajar yang efektif, yang 

meliputi: tujuan pengajaran, pengaturan penggunaan waktu luang, pengaturan 

ruang dan alat perlengkapan pelajaran dikelas, serta pengelompokan siswa 

dalam belajar.10  

Dalam penataan ruang belajar perlu diperhatikan:  

1) Ukuran dan bentuk kelas 

2) Bentuk dan serta ukuran bangku dan meja siswa 

3) Jumlah siswa dalam kelompok 

4) Jumlah kelompok dalam kelas 

5) Komposisi siswa dalam kelompok, yang pandai, yang kurang pandai, 

jenis kelamin laki-laki dan perempuan.11 

                                                             
10Ivos, K. Davies. Pengelolaan Belajar, (Jakarta: Rajawali Pos, 1994), hlm. 52.  
11Ibid, hlm. 53.  
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Agar kegiatan belajar itu sesuai dengan kebutuhan cara belajar siswa, 

diperlukan pengelompokan siswa dalam belajar. Dalam penyusunan angota 

kelompok perlu  dipertimbangkan antara lain : 

1) Kegiatan belajar apa yang akan dilaksanakan.  

2) Siapa yang menyusun anggota kelompok, apakah guru, siswa, atau guru 

dan siswa bersama-sama. 

3) Atas dasar apa kelompok itu disusun. 

4) Apakah kelompok itu selalu tetap atau berubah-ubah sesuai dengan 

kebutuhan cara belajar.12  

Dalam melayani kegiatan belajar aktif, pengelompokan siswa 

mempunyai arti tersendiri. Pengelompokan siswa dibedakan ke dalam tiga 

jenis : 

1) Menurut kesenangan berteman, kelas dibagi ke dalam beberapa 

kelompok siswa yang di susun atas keakraban atau melakukan kegiatan 

yang sama. 

2) Menurut kemampuan, untuk memudahkan pelayanan guru, siswa-siswi 

dikelompokkan menjadi kelompok cerdas, sedang  atau menengah, dan 

kelompok siswa yang lambat. Pengelompokan ini bisa  di ubah sewaktu-

waktu sejalan dengan perkembangan kemampuan individual siswa dalam 

mempelajari mata pelajaran. 

                                                             
12Syaiful Bahri Djamarah. Guru dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2005), hlm. 74.  
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3) Menurut minat, ada siswa  senang menulis, menggambar, sementara 

siswa yang lain senang ilmu sosial, ilmu alam atau matematika, para 

peserta didik dikelompokkan atas dasar kegiatan yang sama. Siswa yang 

melakukan aktivitas belajar yang sama di kelompokkan. Dalam hal ini, 

guru mengamati setiap siswa disamping memberikan dorongan untuk 

berpindah dari satu kegiatan kepada kagiatan lain.13 

Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat ditarik beberapa indikator, 

yaitu:  

1. Membuka pelajaran dengan bacaan basmalah 

2. Menetapkan strategi yang ingin dilakukan 

3. Menjelaskan kegunaan bahan pelajaran 

4. Mengumpulkan informasi baik dari siswa 

5. Menggunakan metode ceramah ketika proses pembelajaran 

6. Menggunakan alat peraga ketika proses belajar mengajar 

7. Menggunakan infokus ketika proses belajar mengajar 

8. Menggunakan strategi yang relevan setiap melakukan pembelajaran 

9. Menggunakan waktu yang lama ketika proses pembelajaran 

10. Membingbing, memotivasi dan melakukan supervis ketika proses 

pembelajaran 

11. Berusaha tidak membosankan siswa dalam mengikuti pelajaran 

12. Menjelaskan pelajaran secara baik 

                                                             
13Ibid., hlm. 75.  
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13. Mengevaluasi pelajaran ketika proses belajar mengajar berlagsung 

14. Memnyimpulkan pelajaran setelah proses belajar mengajar selesai 

15. Melaksanakan evaluasi setelah selesai pembelajaran 

16. Menutup pelajaran dengan hamdalah 

2. Minat Belajar  PAI Siswa 

a. Pengertian Minat Belajar 

Minat sering diartikan sebagai keinginan, keterkaitan, serta 

kecenderungan hati untuk memberikan perhatian terhadap sesuatu. Begitu 

juga dalam dunia pendidikan, minat sering ddihubungkan dengan peserta 

didik, yakni keinginan anak untuk belajar. Hilgard memberi rumusan tentang 

minat yang dikutip oleh Slameto yaitu sebagai berikut : “Interest is persisting 

tendency to pay attention to and enjoy some activity or content”. 14 

Sementara itu minat juga dapat diartikan sebagai kesadaran seseorang 

bahwa suatu soal atau situasi yang mengandung sangkut paud dengan dirinya 

dan minat adalah faktor pendorong yang sangat penting dalam belajar 

.menurut ELizabet B. Hurlock, minat adalah ”suatu motivasi yang 

mendorong orang untuk melakukan apa yang mereka inginkan bila mereka 

                                                             
14 Slameto. Belajar dan Faktor-faktor Yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 2003) 

hlm. 57. 
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bebas memilihnya”.15 Sedangkan menurut Uzer Usman, minat adalah ”suatu 

sifat yang relarif dan menetap pada diri seseorang”.16 

Minat juga dapat diartikan sebagai kemauan yang berarti gejala jiwa 

yang mencerminkan adanya kehendak pada diri individu terhadap suatu objek 

tertentu, keinginanini diiringi dengan adanya; dorongan, keinginan, hasrat 

kecenderungan dan kemauan. Untuk itu apabila seseorang mempunyai 

kecenderungan terhadap sesuatu, maka ia akan memberikan perhatian yang 

positif terhadap sesuatu, yang diinginkan. 

Minat menurut Slameto adalah ”suatu rasa lebih suka dan rasa 

keterkaitan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh”.17 Minat 

pada dasarnya adalah penerimaan akan sesuatu hubungan antar diri sendiri 

dengan sesuatu di luar diri.  Dari beberapa pengertian yang diambil, dapat 

dipahami bahwa yang dimaksud dengan minat ialah keinginan, rasa suka, 

rasa ketertarikan oada suatu hal yang mendorong hati untuk melakukan 

sesuatSu karena hal itu mempunyai sangkut paut serta memberi manfaat 

kepada dirinya. 

Sementara belajar ialah merupakan bagian yang tidak terpisahkan 

dalam kehidupan manusia, sebab belajar tidak hanya melibatkan penguasahan 

suatu kemampuan atau masalah akademik baru, tetapi juga menyangkut 

masalah perkembangan emosi, interaksi social dan perkembangan 

                                                             
15 Elizabet B. Hurlock. Perkembangan Anak,Jilid-2 (Jakarta: Erlangga, 2006) hlm. 114 
16 Moh. Uzer Usman. Menjadi Guru Profesional, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006) hlm. 

27. 
17Slameto. Op.Cit., hlm. 108.  
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kepribadian bagi seseorang. Untuk lebih jelasnya berikut ini akan 

dikemukakan beberapa pendapat para ahli tentang pengertian belajar. 

Menurut Slameto, belajar adalah ”suatu proses usaha yang dilakukan 

individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 

keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi 

dengan lingkunganya”.18 

Menurut Hilgard yang dikutip Nana Syaodih Sukma Diana dalam 

buku Landasan Psikologi Proses Pendidikan Belajar adalah suatu proses 

dimana suatu perilaku muncul atau berubah karena adanya respons terhadap 

suatu situasi.19 Selanjutnya Wasty Soemanto menjelaskan bahwa belajar 

adalah : 

Belajar merupakan proses dasar dari perkembangan hidup manusia. 
Dengan belajar manusia melakukan perubahan-perubahan kualitatif 
individu sehingga tingkah lakunya berkembang. Semua aktivitas dan 
prestasi hidup manusia tidak lain adalah hasil dari belajar. Belajar 
adalah suatu proses dan bukan hasil, karena itu berlangsung secara 
aktif dan integrative dengan menggunakan berbagai bentuk perbuatan 
untuk mencapai suatu tujuan.20 

 
Dari pengertian di atas dapat dipahami bahwa belajar adalah proses 

dasar dan perkembangan hidup manusia yang melalui suatu proses usaha 

yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku 

ke arah yang lebih baik yang diperolrh melalui pengalaman dan latihan yang 

bersifat edukatif. Karena belajar itu berlangsung secara aktif dengan 

                                                             
18 Ibid.hlm. 110. 
19 Nana Syodih Sukmadiana. Landasan Psikologi Proses Pendidikan, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2004) hlm. 156. 
20 Wasty Soemanto. Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006) hlm. 105-106. 
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menggunakan berbagai bentuk perbuatan untuk mencapai suatu tujuan. Oleh 

karena itu, minat belajar dapat diartikan sebagai keinginan atau daya tarik 

seseorang terhadap materi belajar untuk memperoleh ilmu yang lebih baik 

yang dapat merubah kepribadiannya kea rah yang lebih baik, serta derajat dan 

martabat yang lebih tinggi. 

Dari beberapa penjelasan yang telah diuraikan dapat dipahami bahwa 

minat  dalam belajar sangat besar pengaruhnya, karena ia dapat memberikan 

dorongan untuk berhubungan secara aktif dalam proses belajar mengajar. 

Dalam hal ini dapat penulis simpulkan bahwa minat mempunyai peranan 

dalam belajar diantaranya memudahkan terciptanya konsentrasi, mencegah 

gangguan dari luar,memperkuat melekatnya bahan pelajaran, dan 

memperkecil kesalahan dalam belajar. 

Belajar juga memiliki banyak peran penting dalam mempertahan kan 

kehidupan. Seperti halnya dalam pandangan Islam yang menyarankan  bahwa 

belajar itu suatu kewajiban bagi setiap orang yang beriman agar memperoleh 

ilmu pengetahuan dalam rangka meningkatkan derajat dalam kehidupan. Hal 

ini sesuai dengan firman Allah dalam Al-Qur’an surah Al-Mujadalah ayat 11: 

                                

                         

             
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Artinya: Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 
"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya 
Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: 
"Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan 
orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi 
ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa 
yang kamu kerjakan.21 

b. Macam-macam Minat 

Minat dapat digolongkan menjadi beberapa macam, menurut 

Elizabeth B. Hurlock di antanya adalah :  

1) Minat terhadap tubuh manusia. 
2) Minat terhadap penampilan. 
3) Minat pada pakaian. 
4) Minat terhadap nama. 
5) Mnat terhadap lambing status. 
6) Minat pada agama. 
7) Minat pada sekolah. 
8) Minat pada pekerjaan di masa mendatang.22  

Apabila dilihat dari sudut pandang dan cara penggolongannya, minat 

dapat dibagi  menjadi 3 bagian:  

1) Berdasarkan timbulnya. 

Minat dapat dibagi menjadi dua yaitu minat primitive dan kultural. 

Minat primitive adalah miunat yang timbul akibat kebutuhan biologis atau 

jaringan-jaringan tubuh misalnya : kebutuhan makanan, persaan aneh, atau 

nyaman kebebasan beraktivitas dan seks. Sedangkan minat cultural adalah 

minat yang timbul karena proses belajar ataupun pengalaman. Misalnya: 

                                                             
21Departemen Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemah,(Bandung: Diponegoro, 2003) hlm. 437. 
22Elizabet B. Hurlock. Op.Cit., hlm. 114. 
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keinginan untuk memperoleh mobil, baju yang mewah dan kekayaan, karena 

ingin memperoleh penghargaan dari lingkungannya. 

 

2) Berdasarkan arahnya. 

Minat dapat dibedakan menjadi dua yaitu minat intrinsic dan  minat 

ekstrinsi.  Minat intrinsic adalah minat yang berhubungan dengan aktivitas itu 

sendiri, ini merupakan minat yang paling mendasar. Misalnya : Seseorang 

belajar karena ilmunya atau senang membaca bukan karena ingin mendapat 

pujian atau penghargaan dari orang lain. Sedangkan minat ekstrinsik ialah 

minat yang berhuungan dengan tujuan akhir dari kegiatan yang dilakukan. 

Apabila tujuannya telah tercapai ada kemungkinan minat tarsebut hilang. 

Misalnya seorang anak belajar ingin menjadi juara kelas atau lulus ujian, 

setelah lulus atau mendapat juara minat belajarnya menjadi turun. 

3) Berdasarkan cara mengungkapkannya. 

Minat dapat dibagi menjadi empat bagian yaitu expressed interest, 

manifest interest, tasted interest dan inventoried interest. Expressed interest 

adalah minat yang diungkapkan dengan cara meminta kepada subjek untuk 

menyatakan atau menuliskan kegiatan-kegiatan baik, atau tugas yang 

disenangi atau tidak disenangi.Manifest interest adalah minat yang 

diungkapkan dengan cara mengobservasi secara langsung terhadap aktivitas 

seseorang yang dilakukannya. Tasted interst yaitu minat yang diungkapkan 

dengan cara menyimpulkan dari hasil jawaban tes objektif yang diberikan. 
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Inventoried interest adalah minat yang diungkapkan dengan menggunakan 

alat-alat yang sudah distandarisasikan, dimana biasanya berisi pertanyaan-

pertanyaan yang ditunjukkan kepada seseorang apakah nia senang atau tidak 

terhadap sejumlah kegiatan yang dilakukan.23  

c. Upaya Guru dalam Meningkatkan Minat belajar. 

Minat adalah kecenderungan hati mianusia untuk memperoleh hal 

danyang ada di luar dirinya. Untuk menumbuhkan minat tersebut terkadang 

didorong oleh pengaruh dari luar dirinya maupun dari dalam dirinya sendiri. 

Seperti halnya diketahui bahwa minat itu bisa tumbuh dari upaya kita sendiri 

karena keinginan yang kuat. 

Seseorang yang kurang berminat dalam belajar dia dapat berusaha 

sendiri untuk mengenal manfaat pelajaran itu maka ia akan menyayanginya 

dan berusaha untuk memilikinya. 

Selain dari itu, yang dapat menumbuhkan minat belajar seseorang 

dapat dari lingkungan baik itu keluarga, sekolah, maupun masyarakat, 

sebagaimana yang diungkapakan oleh Sardiman sebagai berikut’’ Ketiga 

lingkungan  motivasi/minat belajar yang baik bagi anak-anak jika dilakukan 

secara bersama. Dimana masing-masing lingkungan saling bekerja sama 

dalam mendidik  anak “. Dari pendapat ini dapat kita ketahui bahwa orang tua 

dalam lingkungan keluarga dapat berupaya menumbuhkan minat belajar pada 

anak-anak. Karena orangtua yang bijak akan selalu memberikan bimbingan 

                                                             
23Muhibbin Syah.  Psikologi Belajar, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2009) hlm. 144. 



 

 28

dan dorongan terhadap anaknya yang lebih giat belajar, misalnya dengan 

memberi hadiah pada anak apabila memperoleh prestasi dan dengan adanya 

pemberian hadiah ini anak akan termotivasi untuk lebih giat dalam belajar.24  

Lingkungan sekolah juga dapat berupaya untuk menumbuhkan minat 

belajar pada anak didiknya. Karena minat besar  pengaruhnya terhadap 

belajar, maka apabila bahan pelajarannya tidak diminati,  maka akan sulit 

bagi mereka untuk mempelajari dengan baik, oleh sebab itu,  sangat 

diperlukan adanya kemampuan seorang guru untuk dapat membangkitkan 

minat anak didiknya untuk menerima pelajaran yang disajikan oleh guru 

tersebut.25  

Menurut Syaiful Bahri Djamara ada beberapa cara yang dapat guru 

lakukan untuk membangkitkan minat anak didik, sebagai berikut : 

a. Membandingkan adanya suatu kebutuhan pada diri anak sehingga 
dia rela belajar tanpa paksaan. 

b. Menghubungkan bahan pelajaran yang diberikan dengan 
persoalan pengalaman yang dimiliki anak sehingga anak didik 
mudah menerima bahan pelajaran. 

c. Memberikan kesempatan kepada anak didik untuk mendapatkan 
hasil belajar yang baik dengan cara menyediakan lingkungan 
belajar  yang kreatif  dan kondusif. 

d. Menggunakan berbagai macam bentuk dan teknik mengajar dalam 
konteks perbedaan individual anak didik.26 

 Adapun cara lain yang dilakukan guru untuk menarik  minat siswa 

(anak didik) yaitu : 

                                                             
24Sardiman A. M. Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), 

hlm. 97.  
25Ibid., hlm.70.  
26 Syaiful Bahri Djamarah. Op.Cit., hlm. 133. 
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1) Pelajaran diupayakan selalu merangsang minat besar anak didik untuk 

mengetahui hakikat pengertian dari pengajaran. Untuk itu  guru harus 

mengetahui  akan minat-minat anak didiknya. 

2) Hubungkanlah pelajaran itu dengan kejadian-kejadian dan peristiwa anak 

didik disekitarnya. Sehingga pengajaran menjadi aktual (nyata). Hal ini 

sangat membantu pemahaman anak didik, dan anak merasa senang karena 

pelajaran benar-benar dapat menyentuh dan dirasakan manfaatnya. 

3) Alat/ peraga/ media pengajaran dapat menarik perhatian dan sangat 

menyenangkan bagi anak didik. 

4) Pelajaran selalu disesuakan dengan taraf  kemampuan dan perkembangan 

anak didik. 

5) Guru hendaknya mempersiapkan bahan pelajaran secara baik, 

menggunakan berbagai macam metode yang bervariasi dan cocok. Di 

samping itu sikap guru dalam mengajar pun harus diperhatikan misalnya : 

cara berdiri cara berbicara selalu ada intonasinya (tinggi kadang-kadang 

rendah) termasuk dalam cara berpakaian pun sangat berpengaruh terhadap 

perhatian anak-anak.27 

Oleh karena itu situasi kelas/sekolah hendaklah diciptakan sedemikian 

rupa agar menarik minat  anak didik dalam proses belajar mengajar. Dan 

minat belajar ini tidak bisa di paksakan, tetapi dapat di rangsang, karena 

seseorang tidak akan berbuat jika tidak sesuai dengan apa yang 

                                                             
27Syaiful Bahri Djamarah. Psikologi Belajar, (Jakarta : Rineka Cipta, 2002), hlm. 135.  
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diinginkannya.28 Hal ini sesuai dengan Firman Allah SWT dalam Al-Qur’an 

Surah Al-Isra’ ayat 84 : 

                         )٨٤: الأسراء(  

Artinya : Katakanlah “tiap-tiap orang berbuat menurut keadaannya masing-

masing.” Maka Tuhan mu lebih mengetaui siapa yang lebih benar 

jalan-Nya.29 

Namun, dengan adanya gaya mengajar guru dapat meningkatkan  

minat belajar siswa dengan gaya mengajar guru yang bervariasi. Adapun 

variasi yang dapat dibuat meliputi variasi suara, gerakan anggota badan dan 

variasi perpindahan posisi guru dalam kelas. 

Seorang guru yang hendak mengajar harus dapat mengatur variasi 

(irama) suaranya supaya menarik dan tidak membosankan bagi siswa, dan 

suara itu dapat di dengar seluruh murid yang ada di kelas tersebut, karena 

dengan irama suara yang kadang lembut dan menekankan siswa yang kurang 

perhatian bisa mengembalikan konsentrasinya kembali pada pelajaran yang 

sedang dipelajarinya. Namun,  seharusnya guru itu dapat menggunakan suara 

yang lunak dan lembut, sebab dalam Al-Qur’an Allah berfirman bahwa suara 

yang paling baik itu adalah lembut (lunak), hal ini sesuai dengan firman Allah 

SWT dalam surah Luqman yang berbunyi : 30 

                                                             
28Ibid., hlm. 136.  
29Departemen Agama RI. Al-qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: Diponegoro, 2003), 

hlm. 232.  
30Departemen Agama RI. Al-qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: Diponegoro, 2003), 

hlm. 134.  
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                                  

Artinya: Dan sederhanalah kamu dalam berjalan dan lunakkanlah suaramu. 

Sesungguhnya seburuk-buruk suara ialah suara keledai. 
 

Variasi gaya mengajar guru dapat dikelompokkan menjadi 6 (enam) 

kelompok. Hal ini sesuaimdengan pendapat Syaiful Bahri Djamarah, 

diantaranya sebagai berikut :  

1) Variasi suara. Suara guru dapat bervariasi dalam intonasi, nada 
volume dan kecepatan misalnya menajamkan suara terhadap anak 
didik yang kuyarang perhatian. 

2) Penekanan, ini digunakan pada suatu aspek yang penting atau 
aspek kunci. 

3) Pemberian waktu, digunakan untuk menarik perhatian anak didik. 
4) Kontak pandang dapat digunakan dengan cara berinteraksi dengan 

anak didik yang mengarahkan pandangannya ke seluruh kelas. 
5) Gerakan anggota badan, hal ini menyangkut variasi mimic, gerak 

kepala atau badan dapat membantu menyampaikan arti 
pembicaraan. 

6) Pindah psisi dalam ruangan kelas dapat membantu menarik 
perhatian anak didik dan dapat meningkatkan kepribadian guru.31 

Metode ini sangat berpengaruh dalam meningkatkan minat belajar 

anak didik karena adanya perbedaan pada anak didik yang harus diperhatikan 

seperti aspek biologis, intektual serta psikologis. Maka guru harus mahir 

memilih metodenya dalam menyampaikan materi pembelajaran. Namun, 

Ahmad Tafsir menjelaskan bahwa metode pengajaran agama islam adalah 

cara yang paling efektif dalam mengajarkan Agama Islam.  

                                                             
31Syaiful Bahri Djamarah. Op.Cit., hlm. 126-127.  
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Ada beberapa faktor yang harus dijadikan dasar pertimbangan 

pemilihan metode mengajar, diantaranya adalah : 

1) Berpedoman pada tujuan, maksudnya apabila dalam menggunakan suatu 

metode harus diperhatikan tujuan yang akan dicapai dalam setiap 

kegiatan interaksi edukatif. 

2) Perbedaan individual anak didik, maksudnya dalam menggunakan 

metode harus diperhatikan perbedaan anak didik dan hal yang perlu 

diperhatikan adalah hal-hal biologis, intektual dan psikologis anak. 

3) Kemampuan guru, maksudnya guru yang memilih metode mengajar 

harus menyesuaikan dengan kemampuannya dan latar pendidikannya 

agar tidak kewalahan dalam menyampaikan maksud dan tujuan materi 

pelajaran  tersebut. 

4) Sifat bahan pelajaran, maksudnya guru harus dapat mengenali sifat bahan 

pelajaran agar dapat menyesuaikan metode yang akan digunakan. 

5) Situasi kelas, ini juga sangat perlu untuk dipertimbangkan dalam 

menentukan metode yang digunakan akan menimbulkan 

ketidaknyamanan bagi siswa untuk menerima pelajaran, Kelengkapan 

fasilitas, yakni dalam menggunakan metode perlu di dukung fasilitas 

karena fasilitas yang lengkap dan sesuai dengan metode yang diguanakan 

akan memperlancar proses belajar mengajar dan hasil belajar yang baik.32 

                                                             
32Syaiful Bahri Djamarah. Op Cit, hlm. 137.  
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6) Guru juga harus dapat menggunakan media dan sumber belajar yang 

bervariasi sebab media dan sumber belajar, bisa menumbuhkan minat 

belajar bagi anak. Untuk itu guru harus dapat  mengenal, memilih dan 

menggunakan suatu media dengan baik karena menyangkut dengan hasil 

yang akan dicapai, serta guru juga harus dapat membuat alat-alat bantu 

yang sederhana. Guru dalam menggunakan media yang bervariasi dari 

satu ke yang lain, atau variasi bahan ajaran dalam satu komponen media, 

akan banyak sekali memerlukan penyesuaian indra anak didik, membuat 

perhatian anak didik menjadi lebih tinggi dan motivasi untuk belajar. 

Selain dari itu sarana dan prasarana serta keadaan lingkungan yang 

nyaman, juga dapat memberikan motivasi/minat dalam belajar.33  

Adapun fungsi media pengajaran bagi siswa diantaranya adalah : 

1) Membantu memudahkan belajar bagi siswa dan memudahkan mengajar 

bagi Guru/Dosen. 

2) Memberikan pengalaman lebih nyata (yang abstrak dapat menjadi 

konkrit). 

3) Menarik perhatian siswa lebih besar (pelajaran tidak membosankan). 

4) Lebih menarik perhatian dan minat anak didik dalam belajar.34 

Kondisi belajar mengajar yang efektif adalah minat dan perhatian 

siswa dalam belajar. Minat merupakan suatu sifat yang relatif mantap pada 

                                                             
33Ibid., hlm. 139.  
34Asnawir, Bsyiruddin Usman. Media Pembelajaran, (Jakarta: Cipukat Press, 2002), hlm. 19-

20. 
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diri seseorang. Minat ini besar sekali pengaruhnya terhadap belajar, sebab 

dengan minat seseorang akan melakukan sesuatu.  Misalnya seorang anak 

menaruh minat terhadap bidang kesenian, maka ia akan berusaha untuk 

mengetahui lebih banyak tentang kesenian.35 

Sebenarnya proses pembangkitan minat siswa-siswi jauh lebih luas 

dan lebih dalam dari pada sekedar memuat rangsangan sementara dalam 

belajar, karena ia tergantung kepada pemahaman guru terhadap sifat-sifat 

anak.36 

Lingkungan masyarakat juga dapat memberikan pengaruh dalam 

menumbuhkan minat belajar bagi anak, karena setiap anak mempunyai minat 

dan kebutuhan yang berbeda-berbeda. Untuk itu, kita harus dapat 

menciptakan suasana lingkungan anak tergolong terpelajar, maka dengan 

sendirinya anak itu akan giat belajar juga sebaliknya jika anak bergaul 

dilingkungan kurang baik, kemungkinan besar anak tersebut akan 

terpengaruh terhadap hal-hal yang tidak baik bahkan minat belajarnya akan 

berkurang bahkan tidak ada sama sekali.37 

d. Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar. 

Secara global, faktor-faktor yang mempengaruhi belajar siswa dapat 

dibedakan menjadi tiga macam, yaitu;  

                                                             
35Moh, Uzer Usman.Op.Cit.,  hlm. 27.  
36Mulyasa. Menjadi Guru Profesional, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006), hlm. 174.  
37Slameto. Op.Cit., hlm. 28.  
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1) Faktor internal (faktor dari dalam siswa), yakni keadaan/kondisi jasmani 

dan rohani siswa. 

2) Faktor eksternal (faktor dari luar siswa), yakni kondisi lingkungan 

disekitar siswa. 

3) Faktor pendekatan belajar, yakni jenis upaya belajar siswa yang meliputi 

strategi dan metodeyang digunakan siswa untuk melakukan kegiatan 

pembelajaran materi-matari pelajaran. 

1) Faktor Internal Siswa 

Faktor yang berasal dari dalam diri sisa sendiri meliputi dua aspek, yakni: 

1) aspek fisiologis (yang bersifat jasmaniah), 2) aspek psikologis (yang 

bersifat rohaaniah). 

2) Aspek Fisiologis 

Kondisi umum jasmani dan tonus (tegangan otot) yang menandai tingkat 

kebugaran organ-organ dan sendi-sendinya, dapat mempengaruhi 

semangat dan insensitas siswa dalam mengikuti pelajaran. Kondisi organ 

tubuh yang lemah, apalagi jika disertai pusing kepala berat misalnya, 

dapat menurunkan kualitas ranah cipta (kognitif) sehingga materi yang 

dipelajarinya pun kurang atau tidak berbekas. 

3) Aspek Psikologis 

Banyak faktor yang termasuk aspek psikologis yang dapat mempengaruhi 

kuantitas dan kualitas perolehan pembelajaran siswa. Namun, di antara 

faktor-faktor rohaniah siswa yang pada umumnya dipandang lebih 



 

 36

esensial itu adalah sebagai berikut: 1) tingkat kecerdasan/ inteligensi 

siswa; 2) sikap siswa; 3) bakat siswa; 4) minat siswa; 5) motivasi siswa. 

4) Faktor Eksternal Siswa 

Faktor eksternal siswa juga terdiri atas dua macam, yakni:  faktor 

lingkungan social dan faktor lingkungan nonsosial.38 

a) Lingkungan Sosial 

Lingkungan social sekolah seperti para guru, para staf administrasi, 

dan teman-teman sekelas dapat mempengaruhi semangat seorang 

siswa. Selanjutnya, yang termasuk lingkungan sosial siswa adalah 

masyarakat dan tetangga juga teman-teman sepermainan di sekitar 

perkampungan siswa tersebut. Lingkungan social lebih banyak 

mempengaruhi kegiatan belajar adalah orang tua dan keluarga siswa 

itu sendiri. 

 

b) Lingkungan Nonsosial 

Faktor-faktor yang termasuk lingkungan nonsosial ialah gedung 

sekolah dan letaknya, rumah tempat tinggal keluarga siswa dan 

letaknya, alat-alat belajar, keadaan cuaca, dan waktu belajar yang 

digunakan siswa. Faktor-faktor ini dipandang turut menentukan 

tingkat keberhasilan belajar siswa.  

c) Faktor Pendekatan Belajar 

                                                             
38Muhibbin Syah. Op.cit., hlm. 152.  
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Pendekatan belajar, seperti yang telah diuraikan secara panjang lebar 

pada subbag sebelumnya, dapat dipahami sebagai segala cara atau 

strategi yang digunakan siswa dalam menunjang keefektifan dan 

efesiensi proses pembelajaran materi tertentu.39 

Dengan demikan, dapat disimpulkan bahwa minat belajar dapat 

timbul dari beberapa faktor diantaranya faktor internal (faktor dari dalam 

siswa, faktor eksternal(faktor dari luar siswa) dan faktor pendekatan belajar.. 

Ketiga faktor ini harus dapat saling mendukung satu sama lain dan seorang 

guru  harus dapat berperan ganda dalam meningkatkan minat belajar tersebut 

baik di sekolah maupun lingkungan keluarga dan masyarakat.  

Dari beberapa penjelasan di atas dapat ditarik indikator minat belajar 

siswa adalah: 

1) Senang mengikuti kegiatan belajar PAI 

2) Mengerjakan tugas yang disuruh guru disekolah  

3) Mengerjakan pekerjaan rumah (PR) tepat waktu 

4) Menyelesaikan tugas-tugas belajar dengan baik 

5) Menggunakan waktu belajar sebaik-baiknya 

6) Mengutamakan belajar dari pada bermain 

7) Sering mengajukan pertanyaan yang berhubungan dengan materi 

pelajaran 

8) Berdiskusi tentang hal-hal yang menyangkut materi  

                                                             
39Ibid., hlm. 158.  
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9) Berusaha memperoleh hasil belajar yang maksimal 

10) Berusaha mencari ilmu di luar waktu belajar di perpustakaan, di rumah 

dan sebagainya 

11) Terpusat pada kegiatan belajar ketika guru menggunakan strategi 

12) Mengerjakan pelajaran lain ketika proses belajar mengajar sedang 

berlangsung 

13) Tidak putus asa jika memperoleh hasil yang rendah 

14) Serius mengikuti pembelajarn PAI 

15) Gembira mengikuti kegiatan belajar 

16) Tidak merasa bosan mengikuti kegiatan belajar 

 

B.  Kerangka Berpikir 

Guru sebagai sentral figur yang berperan dalam pelaksanaan proses 

belajar-mengajar dalam rangka mencapai bidang studi PAI tujuan yang telah di 

tentukan. Strategi guru sangat berperan besar dalam pelaksanaan proses belajar 

mengajar, karena strategi guru adalah salah satu faktor untuk mengaktifkan siswa 

dalam meningkatkan minat belajar siswa.  

Dalam melaksanakan strategi belajar mengajar, seorang guru harus 

mengetahui tahap-tahap dalam yang akan dilakukan guru dalam pelaksanaan 

proses belajar  mengajar, yang mana tahap-tahap tersebut adalah: perencanaan, 

seorang  guru harus merencanakan, menetapkan, bagaimana  cara melakukan 

strategi tersebut, pengorganisasian dalam arti guru harus dapat merumuskan 
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metode dan prosedur yang telah ditentukan, pengarahan dalam minat belajar, 

sehingga tercapai tujuan yang ditetapkan, pengawasan dalam arti guru harus 

dapat mengawasi siswa dengan melalui pelaksanaan evaluasi terhadap siswa.  

 Apabila  guru mampu melaksanakan tahap-tahap strategi dalam proses 

pembelajaran, maka kegiatan belajar mengajar akan berjalan dengan lancar, 

diantaranya dapat meningkatkan minat belajar siswa. Karena itu, minat sangat 

besar pengaruhnya dengan belajar. Minat belajar siswa  tersebut dapat dilihat dari 

cara guru dalam membangkitkan minat belajar siswa itu sendiri, diantaranya 

adalah pelajaran diupayakan selalu merangsang minat besar anak didik untuk 

mengetahui hakikat pengertian dari pengajaran. Hubungkan pelajaran dengan 

kejadian, alat peragaan/media pengajaran dapat menarik perhatian siswa dan 

sangat menyenangkan bagi siswa. Pelajaran selalu digunakan dengan taraf  

kemampuan siswa serta guru mempersiapkan bahan pelajaran secara baik.  

 
 
 
 
 
 

C. Hipotesis 

Berdasarkan kerangka teori dan kerangka berpikir di atas dapat 

dirumuskan suatu hipotesis peneliti  sebagai berikut : 

Terdapat hubungan yang signifikan strategi guru dalam proses belajar mengajar 

dengan minat belajar PAI siswa SMP Negeri 1 Padangbolak Kabupaten 

Padanglawas Utara. 

Variabel Y 
Minat  belajar PAI 

Variabel X 
Strategi guru dalam proses 

belajar mengajar 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 
A. Lokasi Penelitian 

1. Tempat dan Watu Penelitian 

Penelitian ini bertempat di SMP Negeri 1 Padangbolak yang terletak 

di Jln.  SM. Raja/ H.Aminul Hajar, No. 167. Gunung Tua, Kecamatan 

Padangbolak Kabupaten Padanglawas Utara. Adapun alasan peneliti memilih 

lokasi penelitian ini karena sepengetahuan peneliti belum ada yang meneliti 

hubungan strategi guru dalam proses balajar mengajar dengan minat belajar 

PAI siswa di SMP Negeri 1 Padangbolak. Penelitian ini berlangsung mulai 

bulan Nopember 2011 sampai dengan maret 2012. 

2. Keadaan Sekolah, Guru, dan Siswa  

a. Sekolah 

SMP Negeri Gunungtua beralamat di Jalan S. M. raja/ H. aminul 

hajar no. 167 Gunungtua Padangbolak Kabupaten Padanglawas Utara 

Propinsi Sumatera Utara yang berakrreditasi B(baik). Sekolah ini 

didirikan pada tahun 1955 dan dioiperasi pada tahun 1956, yang sekarang 

dipinpin oleh kepala sekolah yang bernama Khoirul Saleh S.pd. Status 

tanah di sekolah ini berstatus hibah, yang luas tanahnya 7,087.5 meter. 

Bangunan sekolah ini juga milik pemerintah dan luas seluruh bangunan 

1,598 meter. 
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b. Guru 

Guru adalah merupakan faktor penentu lembaga pendidikan, tanpa 

guru maka proses pembelajaran tidak berjalan dengan baik. Maju dan 

mundurnya proses pembelajaran, tergantung kepada guru. Jumlah guru yang 

ada di SMP Negeri 1 Padangbolak berjumlah 42 orang, laki-laki 13 orang dan 

perempuan 29 orang. 

Proses belajar tidak akan lancar tanpa ada sturuktur organisasi yang 

membidangi bidang masing-masing. Dalam hal ini dapat dilihat melalui tabel 

berikut : 

Tabel I 

Papan Data Guru dan Tata Usaha SMP Negeri 1 Padangbolak 

 

Guru/ STAFF 
Pemdidikan terakhir  jumlah 

SMA PGSMP D1 D2 D3 S1 S2 L P 

Guru tetap (PNS) - 4 1 1 1 23 - 8 22 

GTT (Honor) - - 1 1 - 4 - 3 3 

TU (PNS) 4 - - - - - - 1 3 

TU Honor 1 - - - - 1 - 1 1 

SATPAM - - - - - - - - - 

Cleaning Service - - - - - - - - - 

c. Siswa 
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Adapun jumlah siswa/i di SMP Negeri Padangbolak pada tahun ajaran 

2011-2012 berjumlah 410  siswa yang terdiri dari kelas VII sebanyak 143 

siswa, kelas VIII sebanyak 138 dan kelas IX sebanyak 143 siswa. Siswa SMP 

Negeri 1 Padangbolak ini berasal dari daerah Gunungtua dan luar gunungtua.  

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat keadaan siswa SMP Negeri 1 

Padangbolak pada tabel berikut : 

Tabel II 
Keadaan Siswa SMP Negeri 1 Padangbolak Tahun 2011/ 2012 

 
NO Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah 
1 VII 65 78 143 
2 VIII 65 73 138 
3 IX 58 85 143 
    410 

Papan Data SIswa SMP Negeri 1 Padangbolak 2011/ 2012 
 

Dengan melihat  jumlah siswa/i pada tabel di atas menunjukkan 

bahwa keadaan siswa lebih banyak perempuan dari laki-laki. Perempuan 

berjumlah 236 siswa dan laki laki hanya berjumlah 188 siswa 

3. Keadaan Sarana dan Prasarana 

Maju atau mundurnya kualitas pendidikan berkaitan erat dengan 

kelengkapan Sarana dan Prasarana yang ada. Bila sarana dan Prasarana 

tersedia dengan sebaik-baiknya, maka proses pendidikannya akan berjalan 

dengan baik. Sarana dan Prasarana sangat besar pengaruhnya, khususnya 

dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Betapapun pandainya guru dalam 
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memberikan pelajaran, tanpa disertai dengan sarana dan Prasarana yang 

memedai, tidak akan berhasil dengan baik. Untuk itu dapat dilihat melelui 

tabel berikut ini. 

Tabel III 
Papan Data Keadaan Sarana dan Prasarana di SMP Negeri 1 Padangbolak 

 
NO Sarana dan Prasarana Jumlah Kondisi 
1 Ruang Belajar 12 ruangan Baik 
2 Ruang Perpustakaan 1 ruangan Baik 
3 Ruang Lab IPA/Fisika 1 ruangan Baik 
4 Ruang Lab IPA/Biologi 1 ruangan Baik 
5 Ruang Lab Bahasa 1 ruangan Baik 
6 Ruang Lab Komputer 1 ruangan Baik 
7 Ruang Keterampilan 1 ruangan Baik 
8 Ruang Kesenian 1 ruangan Baik 
9 Ruang ka. Sekolah 1 ruangan Baik 
10 Ruang Guru 1 ruangan Baik 
11 Ruang UKS 1 ruangan Baik 
12 Ruang Shalat 1 ruangan Baik 
13 Ruang WC/ Jamban 8 ruangan Baik 

 Jumlah 32 ruangan  
 

B. Jenis Penelitian 

Berdasarkan analisis data, penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif,  

yaitu penelitian yang dianalisis melalui analisis statistik dengan menggunakan 

rumus korelasi product moment. 

Berdasarkan metode penelitian ini  termasuk penelitian deskriftif. Metode 

deskriftif adalah suatu metode yang menggambarkan gejala-gejala yang ada pada 

saat penelitian ini berlangsung, atau penelitian yang bertujuan untuk 
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menggambarkan keadaan yang sebenarnya di lapangan secara murni apa adanya 

sesuai dengan konteks penelitian.  

Menurut Moh. Nazir, metode deskriftif adalah suatu metode dalam 

meneliti status kelompok,  manusia suatu objek, suatu set kondisi, suatu system 

pemikiran ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang.1 

Metode ini ditujukan untuk mendiskripsikan hubungan strategi guru 

dalam proses belajar mengajar dengan minat belajar PAI siswa. 

Berdasarkan tempat penelitian ini termasuk penelitian lapangan yang 

dilakukan di SMP Negeri 1 Padangbolak Kabupaten Padanglawas Utara. 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah semua kelompok yang akan dijadikan sebagai subjek   

penelitian. Apabila seseorang ingin meneliti semua elemen yang ada di dalam 

wilayah penelitian, maka penelitiannya merupakan penelitian populasi. Studi 

atau penelitiannya juga disebut studi sensus. Suharsimi Arikunto mengatakan 

‘’populasi adalah keseluruhan subjek penelitian’’.2 Dengan demikian, 

populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII, VIII dan IX  

SMP Negeri 1 Padangbolak yang berjumlah 410 siswa. Dapat dilihat melalui 

tabel berikut ini:  

                                                             
1Moh Nazir. Metode Penelitian, (Bogor Selatan:  Ghaila Indonesia, 2005), hlm. 54. 
2Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT Rineka 

Cipta, 2006), hlm. 130.  
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2. Sampel 

Jika hanya meneliti sebagian dari populasi, maka penelitian tersebut 

penelitian sampel. Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang akan di 

teliti. Dinamakan penelitian sampel apabila kita bermaksud untuk 

menggeneralisasikan hasil penelitian sampel. Menggeneralisasikan adalah 

mengangkat kesimpulan penelitian sebagai suatu yang berlaku bagi populasi.3 

Sampel dalam penelitian ini adalah 10%  dari populasi siswa kelas VII, VIII 

dan IX yang berjumlah 41 siswa. 

Suharsini Arikunto menyatakan bahwa apabila subjeknya kurang dari 

100 lebih baik diambil semuanya. Selanjutnya jika subjek lebih besar dapat 

diambil 10-15% atau 20% atau lebih.4 Adapun teknik pengumpulan sampel 

dalam penelitian ini adalah proportional random sampling. 

Tabel IV 

Papan Data Populasi Siswa Kelas VII SMP Negeri 1 Padangbolak 

No Kelas Jumlah 10% 
1 VII  143 14 
2 VIII 138 13,8 
3 IX 143 13,2 

Jumlah 410 41 
 

 

D. Instrumen Pengumpulan Data 

                                                             
3Cholid Narbuko dan H. Abu Ahcmadi. Metodologi Penelitian, (Jakarrta: PT Bumi Aksara, 

2009), hlm. 107. 
4Suharsimi Arikunto. Op Cit, hlm. 137.  
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Untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan dalam penelitian ini 

digunakan instrumen pengumpulan data sebagai berikut: 

1. Observasi  

Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara 

sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian.5 Observasi 

merupakan instrumen pengumpulan data yang digunakan untuk mengamati 

tingkah laku individu ataupun proses terjadinya sesuatu kegiatan yang diamati 

di dalam situasi yang sebenarnya, di mana observasi ini digunakan untuk 

melihat secara pasti keadaan sekolah secara keseluruhan. 

2. Angket 

Suharsimi Arikunto menjelaskan bahwa “angket adalah kumpulan dari 

pertanyaan yang diajukan secara tertulis kepada seseorang (yang dalam hal ini 

disebut responden), dan cara menjawabnya dilakukan dengan tertulis”.6 

Dalam hal ini angket digunakan untuk menyaring data yang berhubungan 

dengan variabel hubungan strategi guru dalam proses belajar mengajar dan 

variabel minat belajar PAI siswa dengan jumlah pertanyaan masing-masing 

16 pertanyaan untuk variabel X dan 16 pertanyaan untuk variabel Y. Angket 

yang disebarkan sebanyak 41 rangkap dan dibagikan kepada siswa siswi, 

dimana angket pertanyaan ini dibuat dalam bentuk skala Likert yaitu pilihan 

selalu, sering,jarang dan tidak pernah. 

                                                             
5Amiru Hadi dan Haryono. Metodologi Penelitian Pendidikan, (Bandung: Setia Jaya, 2005), 

hlm.129.  
6Suharsimi Arikunto. Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), hlm. 101.  
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Adapun skor yang ditetapkan untuk pertanyaan adalah: 

1. Untuk opsi a (sering) diberikan skor 4 

2. Untuk opsi b (selalu) diberikan skor 3 

3. Untuk opsi c (jarang) diberikan skor 2 

4. Untuk opsi d (tidak pernahs) diberikan skor 1  

Adapun Kisi-kisi Instrumen adalah 

Tabel V  
Kisi-kisi Instrument  

 
No Variabel X Indikator Item 
1  Strategi guru dalam proses 

belajar mengajar  
1. Menetapkan strategi yang ingin 

dilakukan 
2. Membuka pelajaran dengan 

bacaan basmalah 
3. Menutup pelajaran dengan 

hamdalah 
4. Menyimpulkan pelajaran setelah 

proses belajar mengajar selesai 
5. Membimbing, memotivasi dan 

melakukan suprulsi ketika proses 
pembelajaran 

6. Menjelaskan pelajaran secara baik 
7. Menggunakan alat pengetaikan 

proses belajar mengajar 
8. Mengumpulkan informasi baik 

dari siswa 
9. Menjelaskan kegunaan bahan 

pembelajaran 
10. Menggunakan waktu yang lama 

ketika proses pembelajaran 
11. Menggunakan metode ceramah 

ketika proses pembelajaran  
12. Mengevaluasi pelajaran ketika 

proses belajar mengajar 
berlangsung 

13. Menggunakan strategi yang 
relevan setiap melakukan 

1 
 
1 
 
1 
 
1 
 
 
1 
 
1 
1 
 
1 
 
1 
 
1 
 
1 
 
1 
 
 
1 
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pembelajaran 
14. Berusaha tidak membosankan 

siswa dalam mengikuti pelajaran 
15. Menggunakan infokus ketika 

proses belajar mengajar  
16. Melaksanakan evaluasi setelah 

selesai pembelajaran 

 
1 
 
1 
 
1 
 

 Variabel Y Indikator Item 
2 Minat  belajar PAI 1. Senang mengikuti kegiatan belajar 

PAI 
2. Mengerjakan tugas yang disuruh 

guru disekolah  
3. Mengerjakan pekerjaan rumah 

(PR) tepat waktu 
4. Menyelesaikan tugas-tugas belajar 

dengan baik 
5. Menggunakan waktu belajar 

sebaik-baiknya 
6. Mengutamakan belajar dari pada 

bermain 
7. Sering mengajukan pertanyaan 

yang berhubungan dengan materi 
pelajaran 

8. Berdiskusi tentang hal-hal yang 
menyangkut materi  

9. Berusaha memperoleh hasil 
belajar yang maksimal 

10. Berusaha mencari ilmu di luar 
waktu belajar di perpustakaan, di 
rumah dan sebagainya 

11. Terpusat pada kegiatan belajar 
ketika guru menggunakan strategi 

12. Mengerjakan pelajaran lain ketika 
proses belajar mengajar sedang 
berlangsung 

13. Tidak putus asa jika memperoleh 
hasil yang rendah 

14. Serius mengikuti pembelajarn PAI 
15. Gembira mengikuti kegiatan 

belajar 
16. Tidak merasa bosan mengikuti 

kegiatan belajar 

1 
 
1 
 
1 
 
1 
 
1 
 
1 
 
1 
 
 
1 
 
 
1 
 
1 
 
1 
 
1 
 
 
1 
 
1 
1 
 
1 
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E. Analisis Data 

Pengolahan data dan analisis data dilaksanakan dengan cara kuantitatif 

yaitu:  

1. Data kuantitatif diolah dan analisis dengan cara : 

a. Menghitung jawaban sampel 

b. Untuk mengetahui hubungan strategi guru dalam proses belajar mengajar 

dengan minat belajar PAI siswa SMP Negeri 1 Padangbolak Kabupaten 

Padanglawas Utara dengan menggunakan rumus product moment yaitu : 

rxy = n  

Keterangan: 

rxy : Koefisien Kolerasi 

n : Jumlah sampel 

 X : Hubungan strategi guru dalam proses belajar mengajar 

Y : Minat belajr PAI siswa 

2

2
rn

nrthitung



  

Untuk pengujian hipotesis dilaksanakan dengan cara mengkolsuntasikan 

thitung pada ttabel apa bila thitung > ttabel , maka tolak Ho, artinya signifikan dan jika 

thitung< ttabel, maka Ho diterima, artinya tidak signifikan. 

 

F. Sistematika Pembahasan  
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Adapun sistimatika pembahasan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

Bab I pendahuluan terdiri dari latar belakang, identifikasi masalah, 

batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian serta definisi 

operasional. 

Bab II Tinjauan pustaka yang terdiri dari strategi belajar mengajar, minat 

belajar PAI siswa, kerangka berpikir serta pengujian hipotesis. 

Bab III Metodologi penelitian terdiri dari, tempat dan waktu penelitian, 

keadaan sekolah, guru dan siswa, keadaan sarana dan prasarana, jenis penelitian, 

populasi dan sampel, instrumen pengumpulan data, dan analisa data serta 

sistematika pembahasan. 

Bab IV Hasil penelitian yang terdiri dari deskripsi data, strategi guru 

dalam proses belajar, minat belajar PAI siswa, pengujian hipotesis, pembahasan 

hasil penelitian serta keterbatasan penelitian. 

Bab V Pentup yang terdiri dari kesimpulan dan saran-saran 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 
 
 

A. Deskripsi Data 

Diskripsi data mengenai variabel strategi guru dalam proses belajar 

mengajar dengan minat belajar PAI siswa di SMP Negeri 1 Padangbolak 

diuraikan sebagai berikut: 

1. Strategi Guru Dalam Proses Belajar Mengajar 

Dari hasil perhitungan jawaban responden terhadap pertanyaan yang 

diajukan dalam angket, dengan menggunakan Statistik deskriptif, skor-skor 

Variabel strategi guru dalam proses belajar mengajar digambarkan sebagai 

berikut :  

Tabel VI 
Data Skor 

Strategi Guru Dalam Proses Belajar Mengajar 
 

No Statistik Variabel X 

1 Skor tertinggi 55 

2 Skor terendah 38 

3 Mean 43.12 

4 Median 43.11 

5 Modus 43.43 

6 Standar deviasi 0.844 
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7 Jumlah Skor X 1782 

8 Jumlah Responden 41 

9 Jumlah item Pertanyaan 16 

10 Bobot nilai item tertinggi 4 

 

Dari data tersebut menunjukkan rata-rata (mean) dan modus dengan 

median tidak jauh berbeda, hal ini menggambarkan bahwa distribusi frekuensi 

skor strategi guru dalam proses belajar mengajar datanya cenderung 

berdistribusi normal. Perhitungan mencari Range, Median, Modus, dan 

Standar deviasi dapat dilihat pada lampiran II. 

Untuk mencari gambaran strategi guru dalam proses belajar mengajar 

dapat diperoleh dengan cara rumus : 

Tingkat Pencapaian: %100x
tertingginilaibobotxitemxresp

skor


  

= %100
41641

1782 x
xx

 

= %91,67%100
2624
1782

x  

Klasifikasi: 

   76- 100 % = Kategori Baik 

 51 – 75 % = Kategori Cukup 

 26 – 50 % = Kurang Baik 
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 0 – 25 % = Gagal /tidak berhasil 

Berdasarkan perhitungan skor strategi guru dalam proses belajar 

mengajar di atas dapat dikemukakan secara umum strategi guru dalam proses 

belajar mengajar pada kategori cukup, yaitu mencapai 67.91 % dari skor ideal. 

Gambaran data secara lengkap dapat dilihat pada tabel dan gambar berikut ini 

:  

Tabel VII 
Strategi Guru dalam Proses Belajar Mengajar 

 
Kelas Interval Fo Titik Tengah 

55 – 57 1 56 

52 – 54 - 53 

49 – 51 1 50 

46 – 48 5 47 

43 – 45 17 44 

40 – 42 11 41 

37 – 39 6 38 

Total 41  
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Gambar Diagram 

 

Strategi guru dalam proses belajar mengajar di SMP ini meliputi 

penggunaan media, al-Qur’an, buku paket . Semua media ini digunakan guru 

ketika proses belajar mengajar  untuk memperlancar proses belajar mengajar 

sekaligus menuju tercapainya tujuan pengajaran yang efektif dan seefesien 

mungkin. 

Hal ini sesuai dengan hasil observasi peneliti dengan guru pendidikan 

agama Islam di SMP Negeri 1 Padangbolak. Bahwa setiap proses belajar 

mengajar selalu menggunakan strategi yang relevan dan menggunakan media 

pelajaran. 
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Seperti  papan tulis, al-Qur’an, buku paket, dan alat peraga, namun hal 

tersebut digunakan guru sesuai dengan materi yang diajarkan. Contoh ketika 

proses belajar mengajar membahas tentang bagaimana mengurus zenajah 

yang baik, guru menggunakan alat peraga dengan boneka besar untuk 

dipraktekkan langsung. 

 Contoh lain, ketika proses belajar mengajar membahas tentang 

pengamalan baca tulis al-Qur’an, guru mengadakan Masabaqah Tilawathil Al-

Qur’an (MTQ)  setiap akhir tahun, yang bertujuan untuk mengetahui bacaan, 

tulisan, manfaat, penjelasan dari pada al-Qur’an itu sendiri.1 

2. Minat Belajar PAI Siswa 

Dari penelitian yang dilakukan terhadap responden, diperoleh data 

minat belajar PAI siswa adalah sebagaimana yang terdapat pada tabel berikut 

ini: 

Tabel VIII 
Rangkuman Data Minat Belajar PAI Siswa 

 

 NO Statistik Vaiabel Y 

1 Skor tertinggi 55 

2 Skor terendah 37 

3 Mean 45.14 

4 Median 45.87 

                                                             
1Romy Boston Siregar, observasi langsung di SMP negeri 1 padangbolak kabupaten 

padanglawas utara, tanggal 15 februari 2012. 
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5 Modus 47. 31 

6 Standar Deviasi 0.844 

7 Jumlah Skor Y 1842 

8 Jumlah Responden 41 

9 Jumlah Item Pertanyaan 16 

10 Bobot Nilai Item Tertinggi 4 

 

Dari data tersebut menunjukkan rata-rata (mean) dan modus dengan 

median tidak jauh berbeda, hal ini menggambarkan bahwa distribusi frekuensi 

skor minat belajar PAI siswa datanya cenderung berdistribusi normal. 

Perhitungan mencari Range, Median, Modus, dan Standar Deviasi dapat 

dilihat pada lampiran II. 

Untuk mencari gambaran minat belajar PAI siswa dapat diperoleh 

dengan menggunakan rumus: 

Tingkat Pencapaian: %100x
tertingginilaibobotxitemxresp

skor


  

= %100
41641

1842 x
xx

 

= %198,70%100
2624
1842

x  

Klasifikasi:  

76 – 100 % = Kategori Baik 
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51– 75 %  = Kategori Cukup 

26 – 50 %  = Kurang baik 

 0 –  25  % = Gagal / tidak berhasil  

Berdasarkan perhitungan skor variabel minat belajar PAI siswa di atas 

dapat dikemukakan secara umum pada kategori cukup, yaitu mencapai 70. 

198 % dari skor ideal.  

Gambaran data secara lengkap dapat dilihat pada tabel dan gambar 

berikut ini : 

Tabel IX 
Minat Belajar PAI Siswa 

 
Kelas interval Fo Titik Tengah 

53 – 55 3 54 

50 – 52 3 51 

47 – 49 12 48 

44 – 46 8 45 

41 – 43 6 42 

38 – 40 8 39 

35 – 37 1 36 

Total 41  
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Gambar diagram 
 
 

 
 
Gambar 2 : Histogram Skor Variabel minat belajar PAI siswa  

 
 

Dalam proses belajar mengajar sangat dibutuhkan adanya minat siswa 

terhadap pelajaran, dalam hal ini guru dapat menggunakan strategi yang 

berupa media atau metode untuk menumbuhkan minat siswa, agar proses 

belajar mengajar mudah tercapai. Dengan menggunakan strategi 

pembelajaran, minat siswa dalam mengikuti proses belajar akan semakin 

tinggi dan memudahkan tercapainya tujuan pembelajaran yang efektif dan 

seefesien mungkin. Oleh karena itu, minat dalam belajar sangat dibutuhkan 

untuk mencapai tujuan pengajaran. 
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Hal ini sesuai dengan hasil observasi peneliti dengan guru agama 

Islam di SMP negeri 1 padangbolak. Bahwa siswa-siswi sangat berminat 

mengikuti proses belajar mengajar. Disamping itu siswa-siswi semakin 

kondusip dalam mengikuti proses belajar mengajar tersebut.2 

Begitu juga hasil observasi peneliti dengan ibu Faujiah Simamora, S. 

Pdi yang merupakan guru PAI di SMP Negeri 1 Padangbolak, menyatakan 

siswa-siswi sangat berminat mengikuti proses belajar mengajar jika guru 

menggunakan strategi, begitu juga sebaliknya, jika guru tidak menggunakan 

strategi akan mengakibatkan siswa malas belajar, ngantuk, serta ingin permisi 

ketika proses belajar mengajar.  

Disamping guru menggunakan strategi dalam proses belajar mengajar, 

pengaruhnya sangat besar terhadap minat belajar siswa, sehingga siswa tidak 

ngantuk dan tidak permisi ketika ketika proses belajar mengajar, bahkan 

siswa-siswi semakin aktif dan konsntrasi dalam proses belajar mengajar 

tersebut.3 

B. Pengujian Hipotesis 

Untuk menguji hipotesis, maka nilai r hitung (rxy) dikonsultasikan kepada 

rtabel (rt). Untuk itu langkah pertama yang dilaksanakan adalah perhitungan 

korelasi pearson product moment sebagaimana yang terdapat pada tabel berikut: 

                                                             
2 Lintang KHolidi Hasibuan, S. Ag, observasi langsung di SMP Negeri 1 padangbolak 

kabupaten padanglawas Utara, tanggal 15 februari 2012. 
3 Faujiah Simamora, observasi langsung di SMP Negeri  1 padangbolak kabupaten padang 

lawas utara, tanggal 15 februari 2012. 
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Tabel X 
Tabel Kerja Perhitungan Korelasi Pearson Product Moment Antara Strategi Guru 

Dalam Proses Belajar Mengajar Dengan Minat Belajar PAI Siswa Di Smp Negeri 1 
Padangbolak Kabupaten Padanglawas Utara 

 
 

No X Y X Y XY 
1 44 49 1936 2401 2156 
2 42 43 1764 1849 1806 
3 45 40 2025 1600 1800 
4 47 47 2209 2209 2209 
5 38 44 1444 1936 1672 
6 45 45 2025 2025 2025 
7 39 41 1521 1681 1599 
8 45 53 2025 2809 2385 
9 42 45 1764 2025 1890 
10 42 40 1764 1600 1680 
11 45 47 2025 2209 2115 
12 45 47 2025 2209 2115 
13 46 47 2116 2209 2162 
14 41 38 1681 1444 1558 
15 45 47 2025 2209 2115 
16 44 40 1936 1600 1760 
17 44 48 1936 2304 2112 
18 42 45 1764 2025 1890 
19 39 47 1521 2209 1833 
20 44 47 1936 2209 2068 
21 47 51 2209 2601 2397 
22 45 52 2025 2704 2340 
23 55 54 3025 2916 2970 
24 50 52 2500 2704 2600 
25 48 38 2304 1444 1824 
26 40 55 1600 3025 2200 
27 46 45 2116 2025 2070 
28 38 42 1444 1764 1596 
29 45 47 2025 2209 2115 
30 43 44 1849 1936 1892 
31 42 41 1764 1681 1722 
32 45 47 2025 2209 2115 
33 39 43 1521 1849 1677 
34 41 38 1681 1444 1558 
35 45 46 2025 2116 2070 
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36 40 37 1600 1369 1480 
37 42 40 1764 1600 1680 
38 39 38 1521 1444 1482 
39 43 44 1849 1936 1892 
40 43 41 1849 1681 1763 
41 42 47 1764 2209 1974 
Jlh 1782 1842 77902 83628 80367 

 

Dari data di atas dapat dilaksanakan perhitungan korelasi pearson product 

moment sebagai berikut: 

 
   
     2222

.

yynxxn

yxxynrxy



  

    22 )1842(83628.41)1782(7790241
)1842)(1782()80367(41





x
 

  33929643428748.31755243193982
32824443295047




  

3578418458
12603

x
  

4903,0
215,25700

12603
660501072

12603







 

Dari hasil perhitungan di atas diperoleh nilai rxy sebesar 0.4903. Hal ini 

menunjukkan ada hubungan strategi guru dalam proses belajar mengajar dengan 

minat belajar PAI siswa di SMP Negeri 1 Padangbolak dengan tingkat hubungan 

yang lemah ataupun rendah. 
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Pada tabel “r” product moment ditemukan nilai r tabel (rt) pada tingkat 

kepercayaan 5% sebesar 0.308 dengan demikian nilai rxy (0.4903) lebih besar dari 

r tabel untuk tingkat kepercayaan 5%. 

Selanjutnya untuk menyatakan besar kecilnya sumbangan variabel X 

terhadap Y dapat ditentukan dengan rumus koofisien sebagai berikut : 

KP = r2 x 100% 

KP = (0.4903)2 x 100% 

KP = 0.2403 x 100% 

KP = 24.03% 

Artinya variabel strategi guru dalam proses belajar mengajar memberikan 

konstribusi yang rendah atau lemah terhadap minat belajar PAI siswa di SMP 

Negeri 1 Padangbolak yaitu sebesar 24.03% dan sisanya 75.97 ditentukan oleh 

variabel lain. 

Pengujian lanjutan yaitu uji signifikasi yang berfungsi untuk mencari 

makna hubungan variabel X terhadap Y, maka hasil tersebut diuji dengan uji 

signifikasi dengan rumus : 

21
2

r
nrthitung



  

24903,1
2414903,0




hitungt  

2403,01
244997.64903,0




x  
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7597.0
06192202.3

  

87160771,0
06192202.3

  

= 3,5129 

Kaidah pengujian : 

Jika thitung > ttabel, maka tolak Ho artinya signifikan 

Jika thitung < ttabel, maka terima Ho artinya tidak signifikan 

Berdasarkan perhitungan di atas α = 0,05 dan n = 41 dengan uji satu pihak 

: dk = 1,684. Ternyata t hitung > dari t tabel atau 3,512 >dari 1.684, maka tolak 

Ho artinya signifikan. Dengan demikian, hipotesis diterima, yang berbunyi “ 

terdapat hubungan yang signifikan antara strategi guru dalam proses belajar 

mengajar dengan minat belajar  PAI siswa di SMP Negeri 1 Padangbolak 

Kabupaten Padanglawas Utara. 

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

Dari penelitian yang dilaksanakan ditemukan bahwa terdapat hubungan 

yang rendah atau lemah antara variabel strategi guru dalam proses belajar 

mengajar dengan minat belajar PAI siswa di SMP Negeri 1 Padangbolak 

Kabupaten Padanglawas Utara. 

Strategi guru dalam proses belajar mengajar berdasarkan perhitungan hasil 

skor yang diperoleh, secara umum menggambarkan kategori cukup dengan nilai 

67.91% dari skor ideal. Dari klasifikasi tingkat pencapaian skor ditentukan 
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rentang antara 76 – 100% termasuk kategori baik. Dengan demikian, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa strategi guru dalam proses belajar mengajar termasuk kategori 

cukup. 

Pernyataan di atas dapat dibuktikan dari hasil observasi dengan beberapa 

guru PAI  SMP Negeri 1 Padangbolak. Data tersebut dapat disimpulkan, bahwa 

strategi guru yang telah dilakukan di SMP tersebut sudah dapat dikatakan cukup. 

Karena usaha dan kegiatan yang dilakukan guru PAI baik dari segi materi dan 

metodenya sudah mulai bervariasi dan bisa memadai, mulai dari mengajari 

mereka menggunakan alat peraga dalam praktek mengurus jenazah sesuai dengan 

ajaran Islam,dan cara mengamalkan isi kandungan al-Qur’an serta sampai kepada 

cara melaksanakan ibadah yang baik dan benar  menurut syariat Islam. 

Minat siswa belajar PAI di SMP Negeri 1 Padangbolak Kabupaten 

Padanglawas Utara,  berdasarkan perhitungan skor data yang diperoleh, secara 

umum menggambarkan  kategori cukup, yaitu mencapai tingkat 70,198 % dari 

skor ideal. Dari klasfikasi tingkat pencapaian skor ditentukan rentang antara 51-

75% itu termasuk kategori cukup. Dengan demikian dapat disimpulkan, bahwa 

minat belajar PAI siswa di SMP Negeri 1 Padangbolak termasuk kategori cukup. 

Pernyataan di atas dapat dibuktikan dengan data yang peneliti temukan 

dari hasil observasi peneliti dengan beberapa guru PAI di SMP Negeri 1 

Padangbolak. Data tersebut dapat peneliti simpulkan bahwa minat belajar PAI 

siswa di SMP Negeri 1 Padangbolak sudah dikatakan cukup. Hal ini dapat dilihat 
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ketika siswa-siswi senang mengikuti pelajaran. Setiap guru menjelaskan materi 

yang ingin diajarkan, seperti guru menjelaskan tentang bagaimana cara mengurus 

jenazah dengan baik, siswa tetap semangat mengikuti pelajaran tersebut. Apalagi 

guru menjelaskannya dengan melalui alat peraga seperti boneka besar, kemudian 

dipraktekkan oleh siswa. 

Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa strategi guru dalam proses 

belajar mengajar di SMP Negeri 1 Padangbolak memberikan sumbangan yang 

cukup terhadap minat belajar PAI siswa dalam mengikuti pelajaran. Diperkirakan, 

selain dari faktor penggunaan strategi itu, masih ada faktor lain yang dapat 

meningkatkan minat belajar siswa, misalnya faktor motivasi dari diri anak itu 

sendiri, didikan orang tua selama didalam keluarga, sebelum masuk ke SMP 

Negeri 1 Padangbolak. 

D. Keterbatasan Penelitian 

Seluruh rangkaian penelitian telah dilaksanakan sesuai dengan langkah-

langkah yang ditetapkan dalam metodologi penelitian. Hal ini dimaksud agar 

hasil yang diperoleh benar-benar objektif dan sistematis. Namun demikian, untuk 

mendapatkan hasil yang sempurna dari penelitian sangat sulit karena berbagai 

keterbatasan. 

Keterbatasan-keterbatasan tersebut antara lain adalah waktu yang relatif 

singkat dan persediaan dan serta kemampuan peneliti dalam masalah 

pengumpulan data yang dibutuhkan dalam penelitian. Misalnya kejujuran sampel 
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dalam menjawab pertanyaan yang  terdapat pada angket. Dalam hal ini bisa saja 

sampel yang ditunjuk tidak menjawab pertanyaan dalam angket dengan jujur 

sehingga data yang diperoleh kurang objektif. 

Hasil observasi yang dilakukan peneliti dengan beberapa sumber tidak 

dapat dipastikan mereka menjawab dengan apa adanya sesuai dengan fakta yang 

ada di lapangan selama ini. Dengan segala upaya dan kerja keras serta bantuan 

semua pihak, peneliti berusaha untuk memenimalkan hambatan yang dihadapi, 

sehingga skripsi ini dapat terselesaikan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di lapangan, maka hubungan 

straregi guru dalam proses belajar mengajar dengan minat belajar PAI siswa di 

SMP Negeri 1 Padangbolak dapat disimpulkan, yaitu: 

1. Strategi guru dalam proses belajar mengajar di SMP Negeri 1 Padangbolak 

berdasarkan perhitungan hasil skor yang diperoleh, secara umum 

menggambarkan kategori cukup, yaitu mencapai tingkat 67.91 % dari skor 

ideal. Dari klasifikasi tingkat pencapaian skor ditentukan rentang antara 51-75 

% itu termasuk kategori cukup. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

strategi guru dalam proses belajar mengajar di SMP Negeri 1 Padangbolak 

termasuk kategori cukup. 

2. Minat Belajar siswa PAI di SMP Negeri 1 Padangbolak berdasarkan 

perhitugan skor data yang diperoleh, secara umum menggambarkan kategori 

cukup, yaitu mencapai tingkat 70.19 % dari skor ideal. Dari klasifikasi tingkat 

pencapaian skor ditentukan rentang 51-75% itu termasuk kategori cukup. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa minat belajar PAI siswa di SMP 

Negeri 1 Padangbolak termasuk kategori cukup. 

3. Hubungan strategi guru dalam proses belajar mengajar dengan minat belajar 

PAI siswa di SMP Negeri 1 Padangbolak Kabupaten Padanglawas Utara 
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memiliki hubungan yang lemah atau rendah. Dengan diperoleh “rhitung” 

sebesar, 0.4903 dan ditemukan nilai r tabel (rt) sebesar 0.308, dengan demikian 

nilai rhitung >rtabel untuk tingkat kepercayaan 5 %. Selanjutnya dilakukan uji t 

hipotesis, α = 0.05 dan n = 41 dengan uji satu pihak; ditemukan t hitung = 3. 

5129 dan ttabel = 1.684, maka dapat disimpulkan bahwa t hitung >dari ttabel, maka 

tolak Ho artinya signifikan. Dengan demikian, hipotesis diterima, yang 

berbunyi “ terdapat hubungan yang signifikan antara strategi guru dalam 

proses belajar mengajar dengan minat belajar PAI siswa di SMP Negeri 1 

Padangbolak Kabupaten Padanglawas Utara. 

B. Saran-saran 

Disarankan kepada pihak kepala sekolah, agar: 

1. Memperhatikan dengan baik tentang strategi guru dalam proses belajar 

mengajar mengajar, sehingga lebih baik dan terkoordinir dengan baik demi 

meningkatkan kualitas pendidikan. 

2. Memperhatikan fasilitas yang tersedia di SMP Negeri 1 Padangbolak demi 

mendukung kelancaran dalam proses belajar mengajar. 

Disarankan kepada guru  PAI agar: 

1. Lebih bijak dan perhatian serta mahir memilih strategi dalam proses belajar 

mengajar. 

2. Lebih mahir dan bijak mencari strategi yang relevan, yang ingin disampaikan 

kepada siswa-siswi untuk meningkatkan minat belajar siswa. 
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3. Guru  betul-betul berusaha menjadi guru yang berakhlakul karimah sebelum 

mendidik siswa agar siswa dapat menjadikan mereka sebagai contoh tauladan 

dalam kehidupan sehari-hari, serta menyadari betul apa fungsi dan perannya 

sebagai guru, agar senantiasa dapat mendidik siswa dengan baik. 

4. Guru harus tetap mencari solusi terbaik dalam meningkatkan minat belajar 

siswa, guna mencapai tujuan yang ditetapkan. 

Disarankan kepada siswa-siswi di SMP Negeri 1 Padangbolak agar : 

1. Melaksanakan strategi yang diberikan guru dalam proses belajar mengajar. 

2. Meningkatkan minat belajar, sehingga tercapai tujuan yang telah ditentukan. 

3. Lebih giat dalam belajar baik di sekolah maupun di luar sekolah. 
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PEDOMAN OBSERVASI 
 
 
 
 
 

Dalam rangka mengumpulkan data yang dibutuhkan dalam penelitian yang 

berjudul Hubungan Strategi Guru Dalam Proses Belajar Mengajar Dengan Minat 

Belajar PAI Siswa Di Smp Negeri 1 Padangbolak Kabupaten Padanglawas Utara, 

maka penulis menyusun observasi sebagai berikut:  

1. Mengamati secara langsung proses pembelajaran PAI 

2. Mengamati keadaan sekolah, guru, dan siswa 

3. Mengamati keadaan sarana dan prasarana sekolah 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



ANGKET 
 

I. Petunjuk Pengisian Angket 

Berikut ini terdapat 32 item pertanyaan yang berkaitan dengan strategi 

guru dalam proses belajar mengajar dengan minat belajar PAI siswa. Berilah 

tanda cek (x) pada A (selalu), B (sering), C (Jarang) dan d (Tidak pernah) 

dibawah ini sesuai dengan pandangan, keadaan, maupun pengalaman anda. 

1. Bacalah dengan seksama setiap pertanyaan dan jawaban yang tersedia dalam 

angket ini. 

2. Jawablah setiap pertanyaan dengan membubuhi tanda silang (X) pada salah 

satu huruf a, b, c,dan d  pada jawaban yang paling tepat menurut anda. 

3. Nama tidak perlu dicantumkan dalam angket. 

4. Setelah di isi mohon angket ini dikembalikan kepada kami. 

5. Terima kasih atas kesediaan anda mengisi angket ini. 

II. Variabel Strategi Belajar mengajar 

1. Apakah guru selalu menetapkan strategi yang ingin dilakukan? 

a. selalu  c. jarang 

b. sering d. tidak pernah 

2. Apakah guru membuka pelajaran dengan bacaan basmalah? 

a. selalu  c. jarang 

b. sering d. tidak pernah 

3. Apakah guru menutup pelajaran dengan hamdalah? 

a. selalu  c. jarang 

b. sering d. tidak pernah 

4. Apakah guru menyimpulkan pelajaran setelah proses belajar mengajar 

selesai? 

a. selalu  c. jarang 

b. sering d. tidak pernah 



5. Apakah guru membimbing, memotivasi dan melakukan supervisi ketika 

proses pembelajaran? 

a. selalu  c. jarang 

b. sering d. tidak pernah 

6. Apakah guru menjelaskan pelajaran secara baik? 

a. selalu  c. jarang 

b. sering d. tidak pernah 

7. Apakah guru menggunakan alat peraga ketika proses belajar mengajar? 

a. selalu  c. jarang 

b. sering d. tidak pernah 

8. Apakah guru mengumpulkan informasi baik dari siswa? 

a. selalu  c. jarang 

b. sering d. tidak pernah 

9. Apakah guru menjelaskan kegunaan bahan pembelajaran? 

a. selalu  c. jarang 

b. sering d. tidak pernah 

10. Apakah guru menggunakan waktu yang lama ketika proses pembelajaran? 

a. selalu  c. jarang 

b. sering d. tidak pernah 

11. Apakah guru menggunakan metode ceramah ketika proses pembelajaran ? 

a. selalu  c. jarang 

b. sering d. tidak pernah 

12. Apakah guru mengevaluasi pelajaran ketika proses belajar mengajar 

berlangsung? 

a. selalu  c. jarang 

b. sering d. tidak pernah 

13. Apakah guru menggunakan strategi yang relevan setiap melakukan 

pembelajaran? 



a. selalu  c. jarang 

b. sering d. tidak pernah 

14. Apakah guru berusaha tidak membosankan siswa dalam mengikuti pelajaran? 

a. selalu  c. jarang 

b. sering d. tidak pernah 

15. Apakah guru menggunakan infokus ketika proses belajar mengajar ? 

a. selalu  c. jarang 

b. sering d. tidak pernah 

16. Apakah guru melaksanakan evaluasi setelah selesai pembelajaran? 

a. selalu  c. jarang 

b. sering d. tidak pernah 

III. Variabel Minat Belajar Siswa 

1. Apakah anda selalu senang mengikuti kegiatan belajar PAI? 

a. selalu  c. jarang 

b. sering d. tidak pernah 

2. Apakah anda selalu mengerjakan tugas yang disuruh guru disekolah ? 

a. selalu  c. jarang 

b. sering d. tidak pernah 

3. Apakah anda selalu mengerjakan pekerjaan rumah (PR) tepat waktu? 

a. selalu  c. jarang 

b. sering d. tidak pernah 

4. Apakah anda menyelesaikan tugas-tugas belajar dengan baik? 

a. selalu  c. jarang 

b. sering d. tidak pernah 

5. Apakah anda selalu menggunakan waktu belajar sebaik-baiknya? 

a. selalu  c. jarang 

b. sering d. tidak pernah 

6. Apakah anda selalu mengutamakan belajar dari pada bermain? 



a. selalu  c. jarang 

b. sering d. tidak pernah 

7. Apakah anda selalu sering mengajukan pertanyaan yang berhubungan dengan 

materi pelajaran? 

a. selalu  c. jarang 

b. sering d. tidak pernah 

8. Apakah anda selalu berdiskusi tentang hal-hal yang menyangkut materi ? 

a. selalu  c. jarang 

b. sering d. tidak pernah 

9. Apakah anda selalu berusaha memperoleh hasil belajar yang maksimal? 

a. selalu  c. jarang 

b. sering d. tidak pernah 

10. Apakah anda selalu berusaha mencari ilmu di luar waktu belajar di 

perpustakaan, di rumah dan sebagainya? 

a. selalu  c. jarang 

b. sering d. tidak pernah 

11. Apakah anda selalu terpusat pada kegiatan belajar ketika guru menggunakan 

strategi? 

a. selalu  c. jarang 

b. sering d. tidak pernah 

12. Apakah anda selalu mengerjakan pelajaran lain ketika proses belajar mengajar 

sedang berlangsung? 

a. selalu  c. jarang 

b. sering d. tidak pernah 

13. Apakah anda tidak putus asa jika memperoleh hasil yang rendah? 

a. selalu  c. jarang 

b. sering d. tidak pernah 

 

 



14. Apakah anda selalu serius mengikuti pembelajarn PAI? 

a. selalu  c. jarang 

b. sering d. tidak pernah 

15. Apakah anda selalu gembira mengikuti pelajaran PAI? 

a. selalu  c. jarang 

b. sering d. tidak pernah 

16. Apakah anda  tidak merasa bosan mengikuti kegiatan belajar? 

a. selalu  c. jarang 

b. sering d. tidak pernah 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



Variabel Y 
Minat Belajar PAI Siswa  

No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 Jumlah 
1 4 4 3 4 4 3 2 3 3 3 3 3 1 3 3 3 49 
2 4 2 4 3 4 3 1 3 2 3 3 2 1 3 4 1 43 
3 4 3 2 4 2 2 4 2 3 3 2 1 1 4 2 1 40 
4 4 3 2 4 4 4 3 2 4 4 2 1 1 4 4 1 47 
5 2 4 4 2 2 4 3 2 3 2 4 3 2 4 2 1 44 
6 4 3 2 4 3 4 2 2 3 4 3 2 3 3 2 1 45 
7 4 3 2 4 4 1 2 4 3 2 3 2 2 3 1 1 41 
8 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 1 4 3 4 53 
9 4 3 3 4 4 3 3 2 3 3 2 3 1 3 3 1 45 
10 3 4 4 3 2 3 1 3 2 3 1 3 1 3 3 1 40 
11 4 3 2 4 4 4 3 2 4 4 2 1 1 4 4 1 47 
12 4 3 2 4 4 4 3 2 4 4 2 1 1 4 4 1 47 
13 4 3 2 4 4 4 3 2 4 4 2 1 1 4 4 1 47 
14 4 2 2 4 4 3 2 3 2 3 3 1 2 3 2 1 38 
15 4 3 2 4 4 4 3 2 4 4 2 1 1 4 4 1 47 
16 4 3 2 4 2 4 3 2 1 3 1 3 2 3 2 1 40 
17 2 3 4 3 2 4 4 2 3 2 2 4 4 3 2 4 48 
18 4 4 4 4 3 3 2 2 3 2 3 2 4 2 3 1 45 
19 4 4 4 3 4 3 2 3 4 2 3 2 1 4 3 1 47 
20 4 4 3 4 3 4 2 3 3 3 3 2 1 1 4 3 47 
21 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 2 2 1 4 4 2 51 
22 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 2 1 2 4 2 52 
23 4 4 4 4 2 4 3 2 3 3 3 2 4 4 4 4 54 
24 4 4 4 4 3 3 2 3 3 4 4 4 1 2 3 4 52 
25 4 2 3 2 2 3 1 3 2 4 2 3 1 3 2 1 38 
26 3 4 4 4 3 4 3 2 3 2 4 4 4 4 4 3 55 
27 4 3 3 4 3 4 4 2 2 3 1 2 3 3 2 3 45 
28 2 4 3 2 1 4 2 4 2 2 4 3 1 4 3 1 42 
29 4 3 2 4 4 4 3 2 4 4 2 1 1 4 4 1 47 
30 4 3 2 3 2 4 4 3 2 4 2 3 2 4 1 1 44 
31 4 4 3 2 2 1 3 3 3 2 4 2 3 1 3 1 41 
32 4 3 2 4 4 4 3 2 4 4 2 1 1 4 4 1 47 
33 3 4 3 4 4 3 2 2 2 3 2 3 1 3 3 1 43 
34 2 3 3 4 2 1 3 1 3 2 4 2 1 3 3 1 38 
35 4 2 4 3 3 2 2 3 4 4 2 4 2 3 3 1 46 
36 4 4 3 3 1 1 4 3 3 1 3 2 3 1 2 1 37 
37 3 3 2 4 2 4 2 4 3 1 3 3 2 1 3 2 40 
38 3 2 4 2 4 2 3 2 2 3 1 3 1 3 2 1 38 
39 2 3 3 4 4 3 4 3 2 4 2 3 1 2 3 1 44 
40 2 3 3 2 4 4 3 2 4 2 3 1 1 3 3 1 41 
41 4 3 2 4 4 4 3 2 4 4 2 1 1 4 4 1 47 

JUMLAH 1842 



Variabel X 
Strategi Guru Dalam Proses Belajar Mengajar 

No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 Jumlah 
1 3 3 3 4 2 4 2 2 3 1 3 2 3 4 2 3 44 
2 2 4 4 2 2 4 2 1 2 3 2 2 2 4 4 2 42 
3 3 3 4 3 3 3 2 4 2 3 1 4 4 2 1 3 45 
4 4 3 3 4 4 4 3 2 3 1 3 2 3 3 2 3 47 
5 2 3 2 4 3 2 3 4 2 1 3 1 1 3 2 2 38 
6 4 3 3 4 3 4 2 2 3 1 3 2 3 3 2 3 45 
7 2 1 3 2 2 4 2 1 4 2 3 1 4 3 1 4 39 
8 3 3 3 4 2 3 2 3 2 2 3 2 3 3 4 2 45 
9 2 3 3 2 2 4 2 3 4 2 3 2 2 4 2 2 42 
10 3 2 3 4 3 2 3 1 3 4 3 2 3 1 3 1 42 
11 4 3 3 4 3 4 2 2 3 1 3 2 3 3 2 3 45 
12 4 3 3 4 3 4 2 2 3 1 3 2 3 3 2 3 45 
13 4 3 3 3 4 3 4 2 2 3 1 3 2 3 3 3 46 
14 2 4 2 4 1 3 3 2 4 2 4 2 3 1 3 1 41 
15 4 3 3 4 3 4 2 2 3 1 3 2 3 3 2 3 45 
16 4 2 3 2 2 3 2  3 3 2 4 2 3 3 2 44 
17 4 2 3 2 2 3 2 4 3 3 2 4 2 3 3 2 44 
18 4 3 2 4 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 1 3 42 
19 4 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 4 1 2 39 
20 4 4 4 2 3 3 2 2 3 1 3 2 2 4 2 3 44 
21 4 4 4 2 3 3 2 2 2 2 3 3 4 4 2 3 47 
22 4 4 4 4 4 3 2 2 2 3 2 1 3 1 3 3 45 
23 3 4 4 4 3 4 3 2 3 2 4 4 4 4 4 3 55 
24 3 4 4 2 4 4 3 3 3 2 3 3 3 4 2 3 50 
25 4 4 4 3 3 1 3 2 4 2 3 2 3 4 2 4 48 
26 2 2 2 4 3 3 2 2 3 2 3 3 1 4 1 3 40 
27 4 3 3 4 3 4 2 2 3 2 3 2 3 3 2 3 46 
28 3 2 3 2 2 3 4 2 1 3 4 2 1 3 2 1 38 
29 4 3 3 4 3 4 2 2 3 1 3 2 3 3 2 3 45 
30 4 2 3 2 2 3 4 2 2 3 4 2 2 3 2 3 43 
31 2 4 4 2 2 4 4 2 3 1 3 1 2 3 3 2 42 
32 4 3 3 4 3 4 2 2 3 1 3 2 3 3 2 3 45 
33 2 4 3 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 4 2 1 39 
34 3 4 2 2 3 1 3 1 4 2 3 2 3 2 3 1 41 
35 4 2 4 4 3 2 3 3 2 4 3 1 2 3 2 3 45 
36 4 2 4 2 2 3 2 1 2 3 2 4 1 3 3 2 40 
37 2 2 4 2 3 2 3 3 1 4 2 3 2 4 3 2 42 
38 2 4 4 4 3 1 1 2 2 1 2 4 1 3 3 2 39 
39 2 3 4 4 2 4 3 2 2 1 2 4 2 4 2 2 43 
40 4 3 1 4 2 3 4 1 2 1 3 4 2 3 4 2 43 
41 4 3 3 4 3 4 2 3 1 1 1 2 3 3 2 3 42 

JUMLAH 1782 



Lampiran 

Rekapitulasi Jawaban Responden Tentang Strategi Guru Dalam Proses Belajar 
Mengajar di SMP Negeri 1 Padangbolak 

 
Tabel I 

 
N0 X 
1 44 
2 42 
3 45 
4 47 
5 38 
6 45 
7 39 
8 45 
9 42 
10 42 
11 45 
12 45 
13 46 
14 41 
15 45 
16 44 
17 44 
18 42 
19 39 
20 44 
21 47 
22 45 
23 55 
24 50 
25 48 
26 40 
27 46 
28 38 
39 45 
30 43 
31 42 
32 45 
33 39 



34 41 
35 45 
36 40 
37 42 
38 39 
49 43 
40 43 
41 42 

JUMLAH 1782 
 

Dari tabel rekapitulasi jawaban responden tentang strategi guru dalam proses 

belajar mengajar dapat dibuat dalam bentuk distribusi frekuensi dengan cara sebagai 

berikut: 

1. Langkah pertama, tentukan banyak rentang ialah data tersebar dikurangi data 

terkecil. 

2. Langkah kedua, tentukan banyak kelas interval yang :diperlukan. Banyak kelas 

interval sering diambil paling sedikit 5 kelas dan paling banyak 15 kelas, dipilih 

menurut keperluan, dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

Banyak kelas = 1 + (3,3) log n. 

Keterangan: 

n  : Banyaknya sampel 

Dengan ketentuan hasil akhir dijadikan bilangan bulat. 

3. Langkah ketiga, tentukan panjang kelas interval p, dengan rumus sebagai berikut: 

p. rentang / panjang interval. 



4. Langkah keempat, pilih ujung bawah kelas interval pertama. Untuk ini bisa 

diambil  sama degan data terkecil atau nilai data yang lebih kecil dari dari data 

terkecil tetapi selisihnya harus kurang dari panjang kelas yang telah ditentukan. 

5. Langkah kelima, mempersiapkan tabel distribusi frekuensi yang terdiri dari tiga 

kolom. Kolom 1 diisi dengan interval nilai yang sudah dicari, kolom 2 adalah 

daftar penolong yang berisikan kolom tabulasi, kolom 3 berisi frekuensi. 

Dari langkah- langkah di atas dapat dilakukan perhitungan sebagai berikut: 

1. Rentang = 55 – 38 = 17 

2. Banyak kelas = 1 + (3,3) log 41 = 1 + (3,3) (1,612) = 1 + 5,3196 = 6,3196 

3. Panjang kelas interval (p) = 17 / 6,3196 = 2,690 dan dari sini bisa kita ambil p = 2 

atau 3. 

4. Pada langkah 4 ini interval paling bawah adalah 37 – 39 

5. P = 1, diambil angka yang lebih kecil dari nilai terendah yaitu 37 – 39 sebagai 

kelas interval pertama, 40 – 42 sebagai kelas interval kedua dan seterusnya. Maka 

tabel distribusi frekuensinya sebagai berikut: 

Tabel II 
Tabel Distribusi Frekuensi Strategi Guru Dalam Proses Belajar Mengajar 

 
Interval Tanda/ Jari-jari f 
55 – 57 I 1 
52 – 54 - - 
49 – 51 I 1 
46 – 48 IIIII 5 
43 – 45 IIIII  IIIII  IIIII  II 17 
40 – 42 IIIII  IIIII I 11 
37 - 39 IIIII I 6 

 Jumlah N = 41 



Dari data distribusi frekuensi di atas dapat digambarkan histrogen variabel                                                  

Strategi Guru Dalam Proses Belajar Mengajar sebagai berikut: 

Dari data distribusi frekuensi di atas maka dapat ditentukan nilai dari: 

1. Mean (nilai rata-rat ). 

Untuk mencari nilai tengah (midpoint) menggunakan metode sebagai berikut: 

a) Menetapkan nilai tengah (midpoint) masing-masing interval. 

b) Memperkalikan frekuensi masingh-masing interval dengan midpointnya. 

c) Menjumlahkan nilai hasil perkalian pada poin (b). 

d) Menghitung nilai mean dengan rumus sebagai berikut: 

N
fxM X


  

Keterangan: 

Mx = Mean yang dicari. 

N = Jumlah sampel 

Dari langkah-langkah di atas dapat dilakukan perhitungan sebagai berikut: 

Tabel III 
Tabel Untuk Mencari Mean dari Strategi Guru Dalam Proses Belajar Mengajar 

 

Interval f Midpoint fX 
55 - 57 1 56 56 
52 – 54 - 53 - 
49 – 51 1 50 50 
46 – 48 5 47 235 
43 – 45 17 44 748 
40 – 42 11 41 451 
37 - 39 6 38 228 

 N = 41  1768 
 



Dari tabel di atas maka dapat ditentukan nilai mean sebagai berikut: 

N
fxM X


  

41
1768

XM  

12,43XM  
 

2. Median (nilai tengah) 

Untuk menentukan nilai median menggunakan rumus sebagai berikut: 

Mdn = 
 

ix
f

fkN b

1

2
1

1


     mdn= u-
 

ix
f

fkN b

1

2
1 

 

Keterangan:: 

Mdn  : Median 

1 +   : lower linit (batas bawah nyata interval yang mengandung  

  median) 

Fkb   : frekuensi kumulatif yang terletak dibawah interval yang  

  mengandung median. 

u   : upper limit (batas atas nyata dari interval yang mengandung  

  median) 

Fka  : frekuensi kumulatif yang terletak di atas interval yang  

  mengandung median. 

N   : Jumlah sampel. 

 

 
 



Tabel IV 
Tabel Untuk Mencari Median dari Straregi Guru Dalam Proses Belajar Mengajar 

 

       Interval f fkb fkα 
55 – 57 1 41 1 
52 – 54 - - - 
49 – 51 1 40 2 
46 – 48 5 39 7 
43 – 45 17 34 24 
40 – 42 11 17 35 
37 – 39 6 6 N = 41 
Total N = 41 - - 

 

Dari tabel di atas maka median sebagai berikut: 

Mdn = 43,11 dibulatkan menjadi 44 dan 

Mdn = 
 

ix
f

fkN b

1

2
1

1


  

Mdn = 42,5+   3
17

175,20 x  

Mdn = 42,5+0,617 

Mdn = 43,11  

Mdn = u - 
 

ix
f

fkN b

1

2
1 

 

Mdn = 45,5-   3
17

75,20 x  

Mdn = 45,5-2,382 

Mdn = 43,11 

 



3. Modus (nilai yang sering muncul) 

Cara mencari modus untuk data berkelompok dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut: 

Mo= 1+ ix
ff

f
uMdanix

ff
f

ba

b
o

ba

a





















 

Keterangan: 

Mo  = Modus 

1 = Lower linit ( batas bawah nyata interval yang mengandung modus). 

U = Upper limit (batas atas nyata dari interval yang mengandung modus) 

Fa = frekuensi yang terletak di atas interval yang mengandung modus) 

Fb = frekuensi yang terletak di bawah interval yang mengandung modus. 

Tabel V 
Tabel Untuk Mencari Modus dari Strategi Guru Dalam Proses Belajar Mengajar 

 

Interval F 
55 - 57 1 
52 – 54 - 
49 – 51 1 
46 – 48 5 
43 – 45 17 
40 – 42 11 
37 – 39 6 
Total N = 41 

  
Dari tabel diatas maka modusnya adalah sebagai berikut:   

Mo = 1 + x
ff

f

ba

a










3 



Mo = 42,5+ 3
115

5 x








 

Mo = 42,5+ 3
12
5 x





  

Mo = 42,5+0,937 

Mo = 43,43  

Mo = u- x
ff

f

ba

b










i 

Mo = 45,5- 3
511

11 x








 

Mo = 45,5- 






16
11 x 3 

Mo = 45,5-2,062 

Mo = 43,43 

 
 

Dari hasil data angket diperoleh skor terendah adalah 37–39 dan skor 

tertinggi 55, dari hasil pengolahan data strategi guru dalam proses belajar 

mengajar diperoleh nilai mean, sebesar 43,12, nilai median sebesar 43,11 

dibulatkan menjadi 44, nilai modus sebesar 43,43 dibulatkan menjadi 44. 

Dari data di atas menunjukkan rata-rata (mean), nilai tengah (median), 

nilai yang sering muncul (modus) tidak jauh berbeda hal ini menggunakan bahwa 

distribusi frekuensi skor variabel strategi guru dalam proses belajar mengajar 

datanya cenderung berdistribusi normal. 



Untuk mengetahui strategi guru dalam proses belajar mengajar adalah 

dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Jumlah skor kriterium (apabila setiap item mendapat skor tertinggi) yaitu; = 

(skor tertinggi tiap item = 4) x (jumlah item = 16) x (jumlah sampel = 41 

orang) adalah 2624. 

2. Jika jumlah skor hasil pengumpulan data = 1782, dengan demikian strategi 

guru dalam proses belajar mengajar, menurut persepsi 41 sampel, yaitu 1782 : 

2624 x 100 % = 67, 91% terletak pada kriteria cukup, selanjutnya dapat 

dilihat pada gambar dan tabel sebagai berikut:  

 

Berdasarkan indikator yang ditetapkan, maka rekapitulasi jawaban 

responden tentang minat belajar  PAI siswa adalah sebagaimana yang terdapat 

pada tabel dibawah ini: 

Tabel VI 
Rekapitulasi Jawaban Responden Tentang Minat Belajar PAI Siswa di SMP Negeri 1 

Padangbolak Kabupaten Padanglawas Utara 
 

No Y 
1 49 
2 43 
3 40 
4 47 
5 44 



6 45 
7 41 
8 53 
9 45 
10 40 
11 47 
12 47 
13 47 
14 38 
15 47 
16 40 
17 48 
18 45 
19 47 
20 47 
21 51 
22 52 
23 54 
24 52 
25 38 
26 55 
27 45 
28 42 
29 47 
30 44 
31 41 
32 47 
33 43 
34 38 
35 46 
36 37 
37 40 
38 38 
39 44 
40 41 
41 47 

Jumlah 1842 
 



 Dari langkah-langkah yang dikemukakan pada variabel X di atas maka 

distribusi frekuensi pada variabel Y ini adalah sebagai berikut: 

1. Rentang = 55 – 37 = 18 

2. Banyak kelas = 1 + (3,3) log 41 = 1 + (3,3) (1,612) = 1 + 5,3196 = 6,3196 dapat 

dibuat daftar distribusi frekuensi dengan banyak kelas 6 atau 7 

3. Panjang kelas interval (p) = 18 : 6,3196 = 2,8482, dari sini kita ambil p = 2 atau 3 

4. Pada langkah 3 ini interval paling bawah adalah 35 – 37. 

5. P = 5, diambil angka yang lebih kecil dari nilai terendah yaitu 35 =37 sebagai 

kelas interval pertama, 38 – 40 sebagai kelas interval kedua dan seterusnya. Maka 

tabel distribusi frekuensinya sebagai berikut: 

Tabel VII 
Tabel Distribusi Frekuensi Minat Belajar PAI Siswa di SMP Negeri 1 Padangbolak 

Kabupaten Padanglawas Utara 
 

Nilai Abscis Tanda/ Jari-jari F 

55 – 53 III 3 

50 – 52 III 3 

47 – 49 IIIII IIIII II 12 

44 – 46 IIIII III 8 

41 – 43 IIIII I 6 

38 – 40 IIIII III 8 

35 – 37 I 1 

Total  N = 41 

 

 Dari data di atas dapat ditemukan nilai: 

1. Mean (Nilai rata-rata) 



Tabel VIII 
Tabel Untuk Mencari Mean dari Minat Belajar PAI Siswa Di SMP Negeri 1 

Padangbolak Kabupaten Padanglawas Utara 
 

Interval F Midpoint fX 

53 – 55 3 54 162 

50 – 52 3 51 153 

47 – 49 12 48 576 

44 – 46 8 45 360 

41 – 43 6 42 252 

38 – 40 8 39 312 

35 – 37 1 36 36 

Total N = 41  1851 

 
 Maka nilai mean dari data distribusi frekuensi di atas sebagai berikut: 

N
fxM X


  

41
1851

XM  

14,45XM  
 
2. Median (Nilai Tengah) 

Tabel IX 
Tabel Untuk Mencari Median dari Minat Belajar PAI Siswa di SMP Negeri 1 

Padangbolak Kabupaten Padanglawas Utara 
 

Interval f fkb Fka 
53 -55 3 N = 41 3 
50 – 52 3 38 6 
47 – 49 12 35 18 
44 – 46 8 23 26 
41 – 43 6 15 32 
38 – 40 8 9 40 
35 – 37 1 1 N = 41 
Total N = 41 -  

  



Dari data di atas maka median nya adalah sebagai berikut: 

Mdn = 43,11 dibulatkan menjadi 44 dan 

Mdn = 
 
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fkN b

1

2
1
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12
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   = 45,87 dibulatkan menjadi 46  
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75,20 x  
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12
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   = 45,87 dibulatkan menjadi 46 

3. Modus (nilai yang sering muncul). 

Tabel X 
Tabel Untuk Mencari Modus Dari Minat Belajar PAI Siswa di SMP Negeri 1 

Padangbolak Kabupaten Padanglawas Utara 
 

Interval F 
53 - 55 3 
50 – 52 3 
47 – 49 12 
44 – 46 8 
41 – 43 6 
38 – 40 8 
35 – 37 1 
Total N = 41 



Dari data di atas maka modus adalah sebagai berikut: 
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Keterangan: 

Mo  = Modus 

1 = Lower linit ( batas bawah nyata interval yang mengandung modus). 

U = Upper limit (batas atas nyata dari interval yang mengandung modus) 

Fa = frekuensi yang terletak di atas interval yang mengandung modus) 

Fb = frekuensi yang terletak di bawah interval yang mengandung modus. 
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Mo = 49,5-2,181 

Mo =  47,31 dibulatkan menjadi 48 

Dari hasil data angket diperoleh skor terendahnya 37 dan skor tertinggi 

adalah 55, dari hasil pengolahan data minat belajar PAI siswa diperoleh nilai 

mean sebesar 45,14, nilai median sebesar 46 dan nilai modus adalah 48. 

 

Dari gambar tersebut menunjukkan rata-rata (mean), nilai tengah 

(median), nilai yang sering muncul (modus) tidak jauh berbeda hal ini 

menggambarkan bahwa distribusi frekuensi skor variabel minat belajar PAI siswa 

datanya cenderung berdistribusi normal. 

Untuk mengetahui kriteria minat belajar PAI siswa di SMP Negeri 1 

Padangbolak adalah langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Jumlah skor kriterium (apabila setiap item mendapat skor tertinggi) yaitu; = 

(skor tertinggi tiap item = 4 x (Jumlah item = 16) x (jumlah sampel = 41 

orang) adalah 2624. 

2. Jika jumlah skor hasil pengumpulan data = 1842, dengan demikian minat 

belajar PAI siswa, dari 41 sampel, yaitu: 1842 : 2624 x 100 % = 70,19 % 

terletak pada kriteria cukup.   
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